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ABSTRAK  

 

PENGARUH PENGGUNAAN METODE TILAWATI TERHADAP 

KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN DI TPA KHOIRUL HUDA 

KECAMATAN METRO TIMUR 

Oleh: 

Khairul Dwi Cahyanti 

Anak adalah generasi penerus dan merupakan tulang punggung kemajuan 

bangsa, negara dan agama di masa yang akan datang, maka dari itu seorang anak 

harus dibekali dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an. Taman pendidikan Al-

Qur‟an merupakan salah satu pendidikan non formal yang akan membuat anak 

bisa lebih mendalami tentang ajaran Agama terutama mengenai kemampuan 

membaca Al-Qur‟an. Melalui Taman pendidikan Al-Qur‟an seorang anak dapat 

dididik dengan tenaga pendidik yang pada umumnya disebut Ustadz dan 

Ustadzah, dalam mengajarkan membaca Al-Qur‟an kepada santri TPA Guru 

memerlukan sebuah metode untuk mengajarkan membaca Al-Qur‟an. 

 Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana peran guru TPA dalam 

meningkatakan kemamapuan membaca Al-Qur‟an menggunkan metode Tilawati 

di Taman Pendidikan Al-Quran Khoirul Huda Kecamatan Metro Timur dan apa 

hambatan guru TPA dalam meningkatakan kemamapuan membaca Al-Qur‟an 

menggunkan metode Tilawati di Taman Pendidikan Al-Quran Khoirul Huda 

Kecamatan Metro Timur 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Peran guru TPA 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an menggunakan metode 

Tilawati di Taman Pendidikan Al-Qur‟an Khoirul Huda Kecamatan Metro Timur. 

Jenis penelitian ini adalah Kualitatif. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui 

bagaimana “Pengaruh Pneggunaan Metode Tilawati Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Membaca L-Qur‟an di TPA Khoirul Huda Kecamatan Metro 

Timur”,  sehingga penelitian ini bersifat Kuantitatif. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah guru TPA, orang tua dan santri. Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data yaitu tes membaca AL-Qur‟an 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang bersifat korelasi yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh antara dua variable atau lebih. Sampel dalam 

penelitian ini yaitu kelas B yang berjumlah 35 siswa. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpul data dengan angket, angket dalam penelitian ini merupakan 

metode pokok yang penulis gunakan untuk memperoleh data tentang pengaruh 

metode tilawati.   

Dari perhitungan pengaruh antara variabel X dan variabel Y dengan nilai 

korelasi sebesar , 0,632 dan nilai signifikan sebesar 0,00>0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap hasil 

belajar. Berdasarkan hasil uji t, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 11,349> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,03452, dengan 
nilai signifikan 0,00< 0,05 nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. 

Maka dalam penelitian ini hipotesis alternative (Ha) diterima dan (Ho) 

ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara metode tilawati 

terhadap kemampuan membaca al-qur‟an. 

Kata Kunci: Metode tilawati, kemampuan membaca Al-qur’an. 
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MOTTO 

 

 خَيْزُ كُمْ مَهْ تعََلَّمَ الْقزُْ انَ وَ عَلَّمَهُ (رواه البخارى)

“Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang belajar Al-Qur‟an dan Yang 

mengajarkannya”
1
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Al- qur‟an merupakan nikmat Allah SWT yang sangat besar, kitab 

suci yang sangat lengkap dan sempurna karena menjadi pedoman hidup di 

dunia akhirat. Akan tetapi nikmat itu tidak akan  dapat kita rasakan kecuali 

jika kita mau membaca Al-qur‟an mempelajari, menghayati, dan 

mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari sudah sewajarnya bagi orang-

orang islam untuk membaca Al-qur‟an, karena dengan membaca dan 

mempelajari Al-qur‟an kita akan mengetahui petunjuk menuju jalan yang 

lurus. Allah SWT memberikan kedudukan kepada orang-orang yang mau 

mempelajari al-qur‟an pada kedudukan orang yang terbaik dalam islam. 

Allah telah menjelaskan bahwa ada perintah nya untuk kita 

mempelajari al-qur‟an dan mengajarkan nya, sebagaimana yang telah 

dijelaskan Al-qur‟an dalam surat Al-alaq ayat 1-5 yang berbunyi : 

                                     

                             

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.” (QS: Al – Alaq : 1-5) 

 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa sudah seyogya nya bagi kita, 

untuk mempelajari dan mengamalkan segala sesuatu yang diajarkan dalam 

Al-qur‟an, dan kemampuan yang paling dasar yang harus dikuasai oleh umat 
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islam yakni membaca Al-qur‟an. Mengingat begitu pentingnya peran Al-

Qur‟an dalam kehidupan Umat Islam, maka menjadi kewajiban bagi setiap 

orang Islam untuk memiliki dan mempelajari Al-Qur,an minimal memiliki 

kemampuan dasar untuk membaca Al-Qur‟an, baik dari kalangan anak-anak, 

pemuda maupun orang tua. 

Perkemba nga n pendidika n A l-qura n ya ng sema kin pesa t denga n 

berba ga i va ria sinya  di negeri ini mena nda i tingginya  tingka t kesa da ra n 

ma sya ra ka t muslim a ka n beka l pendidika n a l-qur‟a n seja k dini denga n 

genera si mereka . Sa la h sa tunya  ya itu, ta ma n pendidika n a l-qur‟a n ya ng 

seda ng penulis teliti saat ini. 

Saat ini ba nya k seka li ta ma n pendidika n A l-qur‟a n (TPA ) ya ng 

da la m pembela ja ra nnya  mengguna ka n berba ga i ma ca m metode-metode 

untuk menunjua ng keberha sila n pa ra  peserta  didik da la m memba ca  a l-

qur‟a n. Na mun pa da  saat ini juga  ma sih ba nya k metode bela ja r memba ca  

A l-Qur‟a n ya ng cenderung konvensia l ya itu denga n na da  lurus sehingga  

terkesa n monoton ya ng berda mpa k pembela ja ra n kura ng dimina ti oleh 

siswa  sehingga  berda ma pa k pa da  ha sil bela ja r siswa  ya ng kura ng ba ik. 

Sa la h sa tu ma sa la h penting  ya ng di ha da pi guru TPA  saat ini 

a da la h menga ta si ke tida k tertiba n sa ntri sela ma  proses bela ja r menga ja r 

da n menga ta si kela nca ra n menga ji. Ujung persoa la n tersebut bera kiba t 

pa da  mutu ba caan sa ntri ma kin merosot da n wa ktu bela ja r sa ntri sema kin 
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la ma  ba hka n tida k sedikit sa ntri ya ng drop out sebelum ta rtil da n ka ta m 

memba ca  A l-Qur‟a n.
1
  

Dalam  perkembangan  seni membaca Al-qur‟an Bentuk la gu-la gu 

tila wa ti qur‟a n mempunya i ba nya k kela ina n jika  diba ndingka n denga n 

la gu-la gu la innya , Bebera pa  la gu tila wa h a nta rta  la in Ba yya ti, Shoba , 

Hija z, Na ha wa nd da n rost, na mun  lagu tila wa h ya ng umunya  di guna ka n 

a da la h la gu rost. Perbeba daan denga n la gu-la gu la inya  seperti la gu 

nya nyia n misa lnya , ma ka  bisa  dipela ja ri denga n ca ra  mengha fa l not-

notnya . Ta pi la in ha lnya  denga n la gu tila wa ti Qura n ya ng tida k bisa  

dipela ja ri denga n mela lui not-not tersebut, seba b mema ng bentuk-bentuk 

ga ya  la gunya  mempunya i cirri kha s tersendiri.
2
 

Berdasarkan hasil prasurvey  wawancara dengan ketua TPA Bapak 

Rizal Hendra “Pengahambatnya kalau disini karna metode tilawati baru dan 

juga para ustadz/ustadzah yang mengikuti diklat masih sedikit, jadi kurang 

tenaga pengajar,dan sejauh ini metode tilawati lumayan digemari anak-anak. 
3
 

Penulis juga melakukan pengamatan terhadap santri pada saat 

kegiatan belajar mengjar (KBM) bahwasannya kemampuan membaca Al-

Qur‟an santri TPA Khoirul Huda belum sepenuhnya berhasil, contonya masih 

ada beberapa santri belum tepat dalam  melafalkan huruf hijaiyah , 

makhorijul huruf yang belum pas dan ada juga santri yang belum memahami 

hukum tajwid matthobii. 

                                                             
1
 A bdurrohim Ha sa n, Muha mma d A rif da n A bdur Rouf, Stra tegi Pembela ja ra n 

A lqura n, Metode Tila wa ti, (Sura ba ya : pesa ntren A lqura n nurul fa la h), h. V. 
2
 M. Misba chul Munir, Pedoma n La gu-La gu Tila wa ti Qura n, Dilengka pi Denga n 

Ta jwid Da n Qa sida h, (Sura ba ya : A POLLO, 1995), H. 21. 
3
 Wawancara dengan Ketua Bpk Rizal Hendra  TPA Khoirul Huda Pada Tanggal  
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Selain itu kemampuan membaca Al-qur‟an pada santri di TPA 

Khoirul Huda sudah bisa dikatakan baik hanya saja belum sepenuh nya 

mencapai target pembelajaran  membaca Al-qur‟an, pada saat sebelum 

meggunakan  metode tilawati. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian para 

ustadz dan ustadzah dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Data test kemampuan membacaAl-qur’an pada santri kelas B 

TPA Khoirul Huda,  Metro Lampung 

No. Nilai 

Minimum 

Kemampuan 

Membaca 

Keterangan Jumlah Persentase 

1. 65 Tuntas  20 44% 

2. 65 Belum Tuntas 10 56% 

Jumlah  30 100% 

Sumber: Dokumen ustadzah hasil test kemampuan membaca Al-qur’an di 

TPA Khoirul Huda 

 

Berdasarkan tabel diatas yang diambil sampel 30 diperoleh data yang 

menyatakan bahwa hanya 20 santri yang memenuhi standar kemampuan 

membaca sedangkan 10 santri belum  memenuhi standar kemampuan 

membaca   Al-qur‟an. Artinya 56% dari 30 santri belum sepenuh nya 

memenuhi standar kemampuan membaca Al-qur‟an dan 44% yang tuntas 

standar kemampuan membaca Al-qur‟an dan mengindikasikan bahwa 

terdapat beberapa indikator kemampuan membaca Al-qur‟an yang belum 

dikuasai, dengan demikian diperlukan suatu metode yang tepat agar 

mendapatkan hasil yang memuaskan. 
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Da la m mela kuka n pembela ja ra n memba ca  A l-Qur‟a n, metode ya ng 

ba ik a ka n sa nga t berpenga ruh terhadap proes pembela ja ra n/proses 

peningkta n memba ca  A l-Qur‟a n, sehingga  tercipta  kebera sila n da la m ta rget  

ya ng di teta pka n kepa da  sa ntri. Da la m  ha l ini metode tila wa ti di pa nda ng 

seba ga i sa la h sa tu metode a lterna tif ya ng da pa t memba ntu sa ntri da la m 

bela ja r ma mba ca  A l-Qur‟a n. 

Berdasarakan hasil wawancara dengan Ustadzah Ajeng Citra selaku 

Guru  TPA mengatakan bahwa “sebelum menggunkan Metode Tilawati di 

TPA ini menggunkan metode Iqro‟ sebenarnya metode Iqro‟ itu sudah bagus 

tapi  masih kurang efektif karena ketika  santri membacanya satu-satu, karena 

banyaknya santri membuat pembelajaran tidak efektif dan peran guru dirasa 

kurang karena ketika santri yang satu membaca yang lain sibuk bermain
4
 

Pa da  penelitia n ini, peneliti memilih mengidentifikasi sua tu metode 

ya ng tela h berkemba ng saat ini, ya itu metode Tila wa ti. Metode Tila wa ti 

merupa ka n metode pembela ja ra n ya ng mengga bungka n kla sika l da n ba ca  

sima k seca ra  seimba ng, denga n pengertia n kla sika l da n ba ca  sima k dia tur 

wa ktu da n ca ra  penera pa nnya  disesua ika n kondisi kela s meliputi rua nga n, 

jumla h murid da n kema mpua n murid da la m sa tu kela s.  

Metode Tila wa ti diperuntuka n untuk a na k usia  SD sedera ja t na mun 

pa da  kenya taannya  metode ini tida k terla lu sulit ditera pka n pa da  a na k usia  

TK, SD , SMP, SMA , Ma ha siswa  da n Ora ngtua  (Denga n Bebera pa  

                                                             
4
 Wawancara dengan Uztadzah Ajeng Citra (Guru TPA) Pada Tanggal 17 Juli 2019 
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Penyesua ia n).
5
 Sa la h sa tu TPA  ya ng a ka n di beri percobaan  Metode 

Tila wa ti da la m pembela ja ra n A l-Qur‟a n a da la h TPA  Khoirul Huda  

keca ma ta n Metro Timur. Metode tilawati ini banyak lagu-lagu yang dapat di 

pelajari oleh peserta didik seuai dengan tingkat atau jilid yang sudah di  

laluinya, dengan acara peserta didik melihat, memperhatikan, mengikuti lalu 

mulai belajar sendiri sesuai yang di liat dan di dengar. Dalam  metode tilawati 

menerapkan target pembelajaran untuk memperoleh hasil yang maksimal 

meliputi: fashohah, tajwid, ghorib dan musykilat, suara dan irama. 

B. Identifikasi Masalah 

Berda sa rka n la ta r bela ka ng ma sa la h di a ta s, ma ka  da pa t di 

identifika si bebera pa  ma sa la h da la m penelitia n ini ya itu: 

1. Penca pa ia n kema mpua n memba ca  A l-Qur‟a n ma sih ba nya k ya ng 

renda h da la m penguca pa n ma khorijul huruf, da n penempa ta n ta jwid 

pa da  ba caan sura t 

2. Pengaruh penerapan metode tilawati di TPA Khoirul Huda 

C. Batasan Masalah 

Batasan maslah adalah untuk menetapkan batasan-batasan dari masalah 

penelitian yang diteliti. Sesuai dengan identifikasi masalah yang ada maka 

dari itu penulis memberikan batasan masalah terhadap pengaruh penggunaan 

metode tilawati terhadap kemampuan membaca al-qur‟an di TPA Khoirul 

Huda Kecamatan Metro Timur dengan tujuan meluasnya masalah yang akan 

diteliti. Terbukti dengan berhasilnya metode tilawati yang telah diterapkan di 

                                                             
5
A bdurra him Ha sa n et.a l, Stra teti Pembela ja ra n A l-Qur’’a n Metdoe Tila wa ti, 

(Sura ba ya : Pesa ntren A l-Qur‟a n Nurul Fa la h, 2010), h. 5. 
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MIN 2 Kotawaringin Barat, Palangkaraya yang diteliti oleh nofiatun ariska 

mengenai pengaruh penerapan metode tilawati terhadap kemampuan 

membaca Al-qur‟an siswa kelas III diperoleh skor rata-rata 2,66 pada interval 

2,34-3 dengan kategori baik. Untuk itu  peneliti akan mengidentifikasi 

bagaimana pengaruh penggunaan metode tilawati terhadap kemampuan 

membaca Al-qur‟an di TPA Khoirul Huda Metro Timur. 

D. Rumusan Masalah 

Berda sa rka n identifikasi masalah  di a ta s, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: apakah ada pengaruh yang signifikan penggunaan metode 

tilawti terhadap kemampuan membaca Al-qur‟an di TPA Khoirul Huda 

Kecamatan Mtero Timur? 

E. Tujua n da n Ma nfaat Penelitia n 

1. Tujua n Penelitia n 

Dari rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan dari penggunaan metode 

tilawati terhadap kemampuan membaca al-qur‟an di TPA Khoirul Huda 

Kecamatan Metro Timur 

2. Ma nfaat Penelitia n 

A da pun ma nfaat ya ng da pa t di a mbil da ri penelitia n tenta ng 

penga ruh pengguna n metode tila wa ti da la m  kema mpua n memba ca  A l-

Qur‟a n di TPA  Khoirul Huda  Keca ma ta n Mtero Timur. a da la h: 
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a. Ba gi Santri 

Dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan dalam membaca al-

qur‟an melalui pembelajran yang aktif, menarik dan menyenangkan. 

b. Ba gi Guru dan TPA Khoirul Huda 

Seba ga i a cua n khususnya  guru TPA  da la m meningka tka n 

kema mpua n memba ca  A l-qur‟a n mengguna ka n metode tila wa ti. 

Dan diharapkan da pa t dija dika n seba ga i ma suka n untuk 

menemuka n pendeka ta n penga ja ra n ya ng lebih ba ik ba gi sa ntri 

sehingga  ma mpu meningka tka n kua lita s memba ca  A l-qur‟a n. 

c. Bagi Prodi PAI 

Dapat memperoleh bahan bacaan dan koleksi tambahan perpustakaan 

terkait dengan inovasi metode tilawati yang dapat meningkatkan 

kemampuan membaca al-qur‟an di TPA. 

F. Penelitia n Releva n 

Penelitia n Releva n merupa ka n sua tu usa ha  untuk membuktika n 

ba hwa  penelitia n ya ng dila kuka n belum perna h dila kuka n oleh ora ng la in. 

Penelitia n releva n merupa ka n ba gia n ya ng memua t ura ia n seca ra  sistema tis 

mengena i ha sil penelitia n terda hulu (Prior resea rch) tenta ng persoa la n ya ng 

a ka  dika ji da la m skripsi. Penulis mengungka pka n denga n tega s ba hwa  

ma sa la h ya ng a ka n diba ha s belum perna h diteliti sebelumnya . Untuk itu 

tinja ua n kritis terha da p ha sil ka jia n terda hulu perlu dila kuka n da la m 

ba gia n ini. Sehingga  da pa t ditentuka n dima na  posisi penelitia n ya ng a ka n 
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dila kuka ka n bera da 
6
  denga n demikia n a ka n diketa hui sisi-sisi a pa  ya ng 

membeda ka n a nta ra  penelitia n ya ng a ka n dila kuka n denga n penelitia n 

terda hulu. 

1. Solema n, denga n penelitia n ya ng berjudul Pela ksa naan Pembela ja ra n 

Memba ca  A l-Qur`a n Metode A n-Na hdliya h Di Ta ma n Pendidika n A l-

Qur`A n Nurul Huda  Plosorejo Kundura n Blora .
7
 Perbedaan penelitia n 

tersebut denga n penelitia n ya ng dila kuka n oleh peneliti a da la h studi 

tokoh da n metode penga ja ra nya , seda ngka n penelitia n ini di fokuska n 

pa da  pemba ha sa n mengena i penga ruh penggunaan metode tila wa ti 

terha da p peningka ta n kema mpua n memba ca  A l-qur‟a n. 

2. Sri Ha nda ya ni, denga n penelitia n ya ng berjudul Penera pa n Metode A  

Ba  Ta  Tsa  Da la m Pembela ja ra n Memba ca  A l-Qur`a n Bentuk Ha la qoh 

Di Lemba ga  Ta hfidzul Qur`a n A na k-A na k (LTQA ) Ya ya sa n A l-

Hikma h Pela  Ma mpa ng Ja ka rta  Sela ta n.
8
 Perbedaan penelitia n tersebut 

denga n penelitia n ya ng dila kuka n oleh peneliti a da la h metode 

penga ja ra nnya , seda ngka n penelitia n ini di fokuska n pa da  penggunaan 

metode tila wa ti terha da p peningka ta n kema mpua n memba ca  A l-

qur‟a n. 

Berdasarkan hasil research di atas telah terlihat bahwa terdapat perbedaan 

antara penulis terdahulu dengan penelitian yang akan penulis  lakukan. 

                                                             
6
 IA IN, Pedoma n Penulisa n Skripsi, (Ja ka rta : PT. Ra ja Gra findo Persa da, 2018 ), h.30 

7
 Solema n, Pela ksa na a n Pembela ja ra n Memba ca  A l-Qur`a n Metode A n-Na hdliya h 

di ta ma n pendidika n A l-Qur`a n Nurul Huda  Plosorejo Kundura n Blora , (Sema ra ng, 

Perpusta ka a n Wa li Songo, 2009). 
8
 Sri Ha nda ya ni, Penera pa n Metode A  Ba  Ta  Tsa  Da la m Pembela ja ra n Memba ca  A l 

Qur`A n Bentuk Ha la qoh Di Lemba ga  Ta hfidzul Qur`A n A na k-A na k (LTQA ) Ya ya sa n A l-

Hikma h Pela  Ma mpa ng Ja ka rta  Sela ta n. (Sema ra ng, Perpusta ka a n Wa li Songo, 2009) 
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Perbedaannya terlihat latar belakang masalah yang berbeda penulis diatas 

lebih menekankan  pada foktor minat belajar membaca Al-Qur‟an, sedangkan 

di dalam penelitian penulis latar belakang masalahlebih menekankan pada 

faktor kemampuan membaca Al-Qur‟an. Dengan demikian penelitian yang 

akan penulis lakukan belum pernah ada sebelumnya 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Metode Tilawati 

1. Pengertian Metode Tilawati 

 Pengertian Metode Tilawati di antaranya ada beberapa 

pengertian, sebagai berikut : 

Dalam bahasa Arab metode disebut thariqat.Dalam kamus besar 

bahasa Indonesia metode adalah cara yang teratur dan berpikir 

baik untuk mencapai maksud. Sehingga dapat dipahami bahwa 

metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan 

bahan pelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran.
9
Menurut 

Pupuh Fathurrahman metode adalah cara. Dalam pengertian 

umum, metode dapat diartikan sebagai suatu cara atau prosedur 

yang ditempuh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.
10

 

Metode Tilawati dalam pembelajaran membaca Al-Qur`an yaitu 

suatu metode atau cara belajar membaca Al-Qur`an dengan ciri khas 

menggunakan beberapa lagu, namun pada umumnya lagu yang di gunakan 

adalah la gu rost da n mengguna ka n pendeka ta n ya ng seimba ng a nta ra  

pembia saan mela lui kla sika l da n kebena ra n memba ca  mela lui individua l 

denga n tehnik ba ca  sima k. 

Dalam la tiha n memba ca  seca ra  terus menerus diha ra pka n 

memba ntu da n mempercepa t proses kela nca ra n Tila wa hnya , denga n 

kriteria , memba ca  denga n cepa t da n berta jwid.
11

 A na k ya ng nota bene 

ma sih suka  berma in a ka n sa nga t sulit jika  di beri pembela ja ra n ya ng 

                                                             
9
Ahmad Munjin Nasih & Lilik Nur Kholidah, Metode Dan Teknik Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), h. 29 
10

Suyadi.Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), h.15. 
11

A bdurra him Ha sa n, dkk, Stra tegi Pembela ja ra n A l-Qur`a n Metode Tila wa ti, 

(Sura ba ya : 

Pesa ntren A l-Qur`a n Nurul Fa la h, 2010), hlm.14 
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terla lu monoton, a na k a ka n cepa t mera sa  jenuh, na mun denga n metode 

tila wa ti denga n pendeka ta n pembia saan a na k a ka n mera sa  

pembela ja ra n ya ng dila luinya  seperti berma in ka rna  da la m pendeka ta n 

pembia saan a na k mengikuti a pa  ya ng di uca pka n oleh gurunya  seca ra  

berula ng-ula ng.  

Dalam seni baca al-qur‟an dibagi menjadi dua bagian yaitu lagu 

pokok dan lagu cabang (selingan) dengan macam-macam variasi, dan 

penerapan lagu-lagu tilawatil qur‟an dalam prakteknya yaitu bernada 

gembira dan yang sedih, misalnya dalam ayat-ayat yag menceritakan 

tentang kabar gembira seperti nikmat, datang nya utusan allah, pahala 

orang-orang beriman dll, dan sebaliknya ayat-ayat yang dibaca 

menerangkan tentang ancaman siksa, atau azab neraka maka yang 

dibawakan nada yang sedih, adapun lagu-lagu yang bernada gembira 

antara lain: bayyati, rost/ rasta alan nawa, nahawand 

La gu rost, rost adalah allergo yang di guna ka n da la m metode 

tila wa ti ini la gu denga n ya itu gera k ringa n da n cepa t.
12

 Pendeka ta n 

kla sika l da n individua l untuk mendukung da la m mencipta ka n sua sa na  

bela ja r ya ng kondusif, ma ka  pena taan kela s dia tur denga n posisi duduk 

peserta  didik melingka r membentuk huruf U seda ngka n guru didepa n 

tenga h sehingga  intera ksi guru da n peserta  didik muda h.
13

 Forma t U 

da la m proses pembela ja ra n metode Tila wa ti sa nga tla h ba gus  ka rena   

                                                             
12

M.Misba hul Munir,  Pedoma n La gu-La guTila wa tilQur`a n Dilengka piTa jwid  da n 

Qa sida h, (Sura ba ya : A pollo, 1997), cet.3. h. 28. 
13

A bdurra him Ha sa n et.a l, Stra teti Pembela ja ra n A l-Qur’’a n Metode Tila wa ti, 

(Sura ba ya : Pesa ntren A l-Qur‟a n Nurul Fa la h, 2010), h. 14. 
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peserta  didik da pa t  terkontrol semua  oleh pendidik ba ik kla sika l ma upun 

individua l. 

Tila wa ti ya itu pembela ja ra n ya ng mengga bungka n kla sika l da n 

ba ca  sima k seca ra  seimba ng denga n pengertia n kla ssika l sima k dia tur 

wa ktu da n ca ra  penera pa nnya  disesua ika n kondisi kela s meliputi 

rua nga n, jumla h murid da n ka ma mpua n murid da la m sa tu kela s. 

Bisa disimpulkan bahwa denga n demikia n metode Tila wa ti 

a da la h sua tu metode da la m pembela ja ra n A l-Qur‟a n ya ng 

mengga bungka n pendeka ta n kla sika l da n ba ca  sima k ya ng 

mengguna ka n la gu- la gu rost serta  mengguna ka n buku da n a la t pera ga  

seba ga i media  da n sa ra na  bela ja r.  

Metode Tila wa ti dikemba ngka n untuk menja wa b perma sa la ha n 

ya ng berkemba ng di TK-TPA  a nta ra  la in: 

a. Mutu pendidika n kua lita s sa ntri lulusa n TK/TPA  A l-Qura n belum 

sesua i denga n ta rget. 

b. Metode pembela ja ra n ma sih belum mencipta ka n sua sa na  bela ja r 

ya ng kondusif, sehingga  proses bela ja r tida k efektif. 

c. Wa ktu pendidika n ma sih terla lu la ma  sehingga  ba nya k sa ntri drop 

out sebelum kha ta m A l-Qura n.
14

 

Denga n demikia n metode Tila wa ti merupa ka n inova si da ri 

metode terda hulu, ya ng diha ra pka n da pa t mengura ngi perma sa la ha n 

                                                             
14

Ida  Vera  Sophya  & Sa iful Muja b, Metode Ba ca  A l-Qura n da la m ELEMENTA RY, 

(Kudus: STA IN Kudus),  Vol. 2 No. 2/Juli-Desember 2015, h. 343. 



14 

 

 

 

ya ng berkemba ng di TPA  seperti ya ng tela h dijela ska n di a ta s.Metode 

Tila wa ti ya ng mengguna ka n sistem kla sika l da n ba ca  sima k da la m. 

2. Ta rget Pembela ja ra n Metode Tila wa ti 

Untuk memperoleh ha sil ya ng ma ksima l da la m kegia ta n 

pembela ja ra n, ma ka  ta rget penga ja ra n diteta pka n seba ga i berikut: 

a. Ta rtil Memba ca  A l-Qur`a n 

Setela h kha ta m A l-Qur`a n 30 juz sa ntri ma mpu memba ca  A l-

Qur`a n denga n ta rtil meliputi: Fashohah, Tajwid, Gharib dan 

Musykilat, Suara dan Lagu.  

1) Fasohah  

Fashohah menurut bahasa berarti al-bayan dan al-zhubr (terang 

dan Jelas) sebagaimana kalimat  “anak kecil yang terang dan jelas 

perkataannya” menurut istilah “kata-kata yang jelas (pengertiannya), 

mudah dipahami dan banyak berlaku dikalangan para penulis dan 

penyair, karena keindahannya” jadi lafazh yang fasih adalah lafazh 

yang jelas pengertiannya, karena banyak berlaku. Berlaku karena 

keindahannya, yang hanya dapat dinikmati oleh pendengaran . 

karenanya, sesuatu yang dirasa enak oleh pendengaran, adalah sesuatu 

yang indah (fashohah) yang meliputi: 

a) A l Wa qfu wa l Ibtida ` 

Menentuka n ca ra  berhenti da n memula i da la m memba ca  

A l-Qur`a n. 
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b) Muroa yul huruf wa l ha ra ka t 

Kesempurnaan menguca pka n huruf da n ha ra ka t. 

c) Mura `a tul ka lima t wa la ya t 

Kesempurnaan mememba ca  ka lima t da n a ya t. 

2) Tajwid  

Tajwid berarti membaguskan bacaan huruf-huruf dan kalimat-

kalimat al-qur‟an dengan terang, teratur, perlahan, dan tidak terburu-

buru sesuai dengn kaidah ilmu tajwid. Sedangkan ilmu tajwid berarti 

ilmu yang mempelajari cara membaca al-qur‟an dengan baik dan 

benar sehingga sempurna maknanya.
15

 Mengua sa i ta jwid seca ra  teori 

da n pra ktek meliputi:  

a) Ma kha rijul Huruf 

Tempa t dima na  huruf A l-Qur`a n itu kelua r, sehingga  bisa  

dibeda ka n denga n hurufl a innya . 

b) Sifa tul huruf 

Proses penyua raan sehingga  menja di huruf A l-Qur`a n ya ng 

sempurna , meliputi na fa s, sua ra , peruba ha n lida h, 

tenggoroka n da n hidung. 

c) A hka mul huruf 

Hukum-hukum ba caan huruf da la m A l-Qur`a n. 

d) A hka mul ma d wa l qa sr 

Hukum ba caan pa nja ng da n pendek da la m A l-Qur`a n. 

                                                             
15

 M.Khalilurahman Al-Mahfani, Juz „Amma Tajwid Berwarna & Terjemahannya 

(Jakarta: PT. Wahyu Media, 2008), h.10 
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3) Gharib dan musykilat  

Gharib artinya asing, bacaan ghorib adalah bacaan asing, yaitu 

bacaan yang tidak sebagaimana biasanya sehingga  dikhawatirkan 

dalam membacanya. Musykilat adalah bacaan-bacaan yang antra 

tulisan dengan cara membacanya berbeda. Hal ini bertujuan agar kita 

dalam membacanya lebih berhati-hati dan terhindar dari kesalahan 

membaca. Ghorib da n Musykila t. 

Mengua sa i seca ra  teori da n pra ktek 

a) Ghorib a da la h ba caan-ba caan da la m A l-Qur`a n ya ng ca ra 

 memba ca nya  tida k sesua i denga n ka ida h ilmu ta jwid seca ra  

umum. 

b) Musykila t a da la h ba caan da la m A l-Qur`a n ya ng menga ndung 

kesulita n da la m memba ca nya  sehingga  ha rus berha ti-ha ti. 

1) Sua ra  da n la gu 

Mengua sa i seca ra  pra ktek  

a) Sua ra  

Sua ra nya  jela s da n la nta ng da la m memba ca  A l-Qur`a n  

b) La gu 

Da pa t mengua sa i la gu ya ng di guna ka n da la m metode 

tila wa ti ya itu la gu rost 3 nada. 

4) Suara dan lagu 

Suara dan lagu, merupakan seni membaca al-qur‟an yang 

beanyak sekali bebagai macam-macam jenis lagu dan irama nya, 
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dengan pemcaan yang lantang dan juga jelas serta tetap pada kaidah 

kaidah tajwid dan makhorijul huruf. 

b. Kha ta m A l-Qur`a n 30juz 

Sa ntri dinya ta ka n selesa i jika  tela h kha ta m A l-Qur‟a n 30 Juz denga n 

ca ra  ta da rus 

c. Memiliki Pengeta hua n A ga ma  

Ketunta sa n bela ja r sa ntri dilengka pi denga n pengeta hua n a ga ma  

dia nta ra nya : 

1) Ha fa l sura t-sura t Pendek.  

2) Ha fa l a ya t-a ya t pilihha n 

3) Ha fa l ba caan shola t 

4) Ha fa l Doa -doa  ha ria n. 

5) Mema ha mi pela ja ra n Fiqih, Ta uhid, Seja ra h, A khla q dll. 

 

3. Proses Pembela ja ra n A l-Qur’a n Metode Tila wa ti 

Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan santri dalam 

kegiatan pengajaran dengan menggunakan sarana dan fasilitas pendidikan 

sehingga tercapai tujuan yang telah di tetapkan dalam kurikulum. Dengan 

pengelolaan belajar yang diklasifikasikan menjadi dua yaitu tingkat dasar 

(tilawati) dan lanjutan (Al-Qur‟an), dengan metode tilawati yang 

merupakan metode belajar mengajar baca al-qur‟an dengan pendekatan 

“Klasikal-Baca Simak Secara Seimbang” diharapkan mampu mengurangi 

bahkan mengatasi permasalahan tersebut, yaitu mengatasi ketidak tertiban 
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santri selama proses belajar mengajar dan mengatasi ketidaklancaran 

mengaji yang berakibat bacaan santri makin merosot dan waktu belajarnya 

semakin lama sehingga banyak santri yang drop out sebelum tartil dan 

khatam al-qur‟an.   

a. Prinsip Pembela ja ra n 

Prinsip Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh 

guru untuk mencapai sebuah pembelajaran yang dapat dikatakan berhasil 

dengan memahami aspek dari sebuah prinsip pembelajran tersebut.  

Bebera pa  prinsip pembela ja ra n A l-Qur‟a n da la m 

mengguna ka n metode Tila wa ti a da la h: 

1. Dia ja rka n seca ra  pra ktis. 

2. Mengguna ka n la gu rost. 

3. Dia ja rka n seca ra  kla sika l mengguna ka n pera ga . 

4. Dia ja rka n seca ra  individua l denga n teknik ba ca  sima k 

mengguna ka n buku.
16

 

Pa da  proses pembela ja ra n metode Tila wa ti mengguna ka n 

la gu ka rena  seba gia n besa r a na k kecil cenderung untuk menyuka i 

la gu-la gu (nya nyia n) da n sua ra  ya ng merdu, teruta ma  jika  

mengguna ka n ka ta -ka ta  ya ng muda h diha fa l. La gu-la gu (nya nyia n) 

tersebut da pa t diperoleh seca ra  lisa n da n mela lui ka set. Proses 

pembela ja ra n merupa ka n ra ngka ia n kegia ta n ya ng dila ksa na ka n 

oleh guru da n sa ntri, da la m ha l ini peserta  didik da n pendidik da la m 

                                                             
16

A bdurrohim Ha sa n, et.a l,Stra tegi Pembela ja ra n A l-Qur’a n Metode Tila wa ti., h.13. 
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kegia ta n penga ja ra n da pa t mengguna ka n sa ra na  da n fa silita s 

pendidika n sehingga  terca pa i tujua n ya ng tela h diteta pka n da la m 

kurikulum. 

b. Media  da n Sa ra na  Bela ja r 

Pengertia n media  a da  ba nya k seka li, penulis a ka n sedikit 

mejela ska n pengertia n media  da ri bebera pa  sumber dia nta ra nya  

seba ga i berikut : 

Seca ra  ha rfia h ka ta  media  memiliki a rti Pera nta ra  a ta u 

penga nta r. Seda ngka n menurut A ECT (A ssocia tion for Educa tion 

a nd Communica tion Tehnology) mendefinisika n media  ya itu sega la  

bentuk ya ng diperguna ka n untuk sua tu proses penya lura n 

informa si.
17

 Rossi da n Breidle (1996), mengemuka ka n ba hwa  media  

pembela ja ra n a da la h seluruh a la t da n ba ha n ya ng da pa t dipa ka i 

untuk tujua n pendidika n seperti, ra dio, televisi, buku, kora n ma ja la h 

da n seba ga inya .
18

 

Berda sa rka n penjela sa n di a ta s, da pa t disimpulka n ba hwa  

media  pembela ja ra n a da la h pera nta ra  ya ng da pa t mempermuda h 

proses pembela ja ra n denga n mengguna ka n a la t- a la t a ta u ora ng 

ya ng dija dika n sumber untuk mena mba h pengeta hua n. 

Kelengka pa n media  da n sa ra na  da la m proses pembela ja ra n 

juga  a ka n berpenga ruh terha da p kela nca ra n proses pembela ja ra n. 

                                                             
17

Sa dima n A rief S, Media  Pendidika n Pengertia n Pengemba nga n da n 

Pema nfa a ta nnya , (Ja ka rta : Ra ja wa li Pers, 2010), h. 6. 
18

Wina  Sa nja ya , Stra tegi Pembela ja ra n Berorienta si Sta nda r Proses Pendidika n., h. 

204. 
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A da pun media  da n sa ra na  ya ng dibutuhka n da la m menga ja rka n 

memba ca  A l-Qur‟a n mengguna ka n metode Tila wa ti dia nta ra nya  

a dalah: 

a. Buku pega nga n sa ntri 

1) Buku Tila wa ti 

2) Buku kita ba ty 

3) Buku ma teri ha fa la n 

4) Buku pendidika n a khla qul ka rima h da n a qida h isla m 

b. Perlengka pa n menga ja r 

1) Pera ga  Tila wa ti 

2) Sa nda ra n pera ga  

3) A la t penunjuk untuk pera ga  da n buku 

4) Meja  bela ja r 

5) Buku presta si sa ntri 

6) Lemba r progra m da n rea lisa si penga ja ra n 

7) Buku pa ndua n kurikulum da n Buku a bsensi sa ntri
19

 

  Berdasarkan uraian diatas banyak sekali media dan sarana dalam 

proses pembelajaran metode tilawati yang merupakan bentuk dari upaya 

strategi pembelajaran metode tilawati agar dalam kegiatan belajar 

mengajar bisa memperoleh hasil yang maksimal  

 

 

                                                             
19

A bdurrohim, et.a l, Stra tegi Pembela ja ra n A l-Qur’a n Metode Tila wa ti., h.6. 
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c. Pena taan Kela s Sa ntri 

Untuk mendukug da la m mencipta kn sua sa na  bela ja r ya ng 

kondusif ma ka  pena taan kela s dia tur denga n posisi duduk sa ntri 

melingka r membentuk huruf U seda ngka n guru di depa n tenga h 

sehingga  intera ksi guru denga n sa ntri lebih muda h. 

d. Proses Pembela ja ra n 

Metode Tila wa ti mengguna ka n dua  pendeka ta n da la m proses 

pembela ja ra n ya kni kla sika l da n tehnik ba ca  sima k. A loka si wa ktu 

ya ng dibutuhka n da la m proses pembela ja ra n metode Tila wa ti mula i 

da ri jilid 1 sa mpa i jilid 5 a da la h 15 bula n denga n ketentua n: 

1) 5 ka li ta ta p muka  da la m seminggu 

2) 75 menit setia p ta ta p muka  denga n susuna n seba ga i berikut: 

Ta bel. 2.1 

A loka si Wa ktu Pembela ja ra n Tila wa ti
20

 

Wa ktu Ma teri Tehnik Ket 

5 Menit Do‟a  Pembuka  Kla sika l La gu Rost 

25 Menit Pera ga  Tila wa ti Kla sika l La gu Rost 

40 Menit Buku Tila wa ti Ba ca  Sima k La gu Rost 

20 Menit Ma teri Penunja ng Kla sika l La gu Rost 

5 Menit Do‟a  Penutup Kla sika l La gu Rost 

 

e. Pendeka ta n Pembela ja ra n 

Pendeka ta n pembela ja ra n merupa ka n ja la n ya ng a ka n 

ditempuh oleh guru da n siswa  da la m menca pa i tujua n instruksiona l 

                                                             
20

Ibid.,h.8. 
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untuk sua tu sa tua n instruksiona l tertentu.
21

 Da la m pembela ja ra n 

Tila wa ti mengguna ka n dua  pendeka ta n pembela ja ra n ya itu: 

1) Pendeka ta n kla sika l a da la h proses bela ja r menga ja r ya ng 

dila kuka n denga n ca ra bersa ma -sa ma  a ta u berkelompok denga n 

mengguna ka n pera ga .
22

 Da la m teknik kla sika l terda pa t tiga  ca ra  

da la m penya mpa ia nnya , ya ng perta ma  guru memba ca  da n murid 

mendenga rka n, ca ra  kedua  guru memba ca  da n murid meniruka n, 

ca ra  ketiga  guru da n murid memba ca  bersa ma -sa ma . Seperti 

dijela ska n da la m ta bel di ba wa h ini. 

Ta bel. 2.2 

Tehnik Kla sika l 

TEKNIK GURU SA NTRI 

Teknik 1 Memba ca  Mendenga rka n 

Teknik 2 Memba ca  Meniruka n 

Teknik 3 Memba ca  bersa ma -sa ma  

 

Tiga  teknik di a ta s tida k diguna ka n semua  pa da  saat pra ktik 

kla sika l, na mun, disesua ika n denga n ja dwa l a ta u perkemba nga n 

kema mpua n sa ntri. 

2) Pendeka ta n individua l denga n teknik ba ca  sima k a da la h proses 

bela ja r menga ja r ya ng dila kuka n denga n ca ra  memba ca  

bergilira n ya ng sa tu memba ca  da n  ya ng sa tu menyima k.
23

 

A loka si wa ktu pembela ja ra n da la m penera pa n ba ca  sima k 

                                                             
21

 Sya iful Sa ga la , Konsep da n Ma kna  Pembela ja ra n, (Ba ndung: A lfa beta , 2011), h. 

68.  
22

 A bdurrohim Ha sa n, et.a l, Stra tegi Pembela ja ra n A l-Qur’a n Metode Tila wa ti., h. 9. 
23

Ibid., h. 11. 
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mengguna ka n buku tila wa ti a da la h 30 menit da la m setia p 

pertemua n. 

f. Eva lua si 

Eva lua si merupa ka n kegia ta n pengumpula n da ta  untuk 

mengukur seja uhma na  tujua n tela h terca pa i. Ka rena  itu di da la m 

menyusun eva lua si henda knya  memperha tika n seca ra  seksa ma  

rumusa n tujua n pembela ja ra n ya ng tela h diteta pka n da n ha rus 

da pa t mengukur seja uhma na  proses pembela ja ra n tela h 

dila ksa na ka n.
24

 

Eva lua si dila kuka n oleh lemba ga  TPA  seca ra  

berkesina mbunga n denga n mengguna ka n ca ra -ca ra  ya ng efektif da n 

efesien. Eva lua si da la m metode tila wa ti diba gi menja di 3 ya itu : 

1) Pre test 

A da la h kegia ta n ya ng dila kuka n da la m ra ngka  

menja ja ki kema mpua n sa ntri sebelum mereka  mengikuti proses 

pembela ja ra n seba ga i ba ha n untuk pengelompoka n kela s. 

2) Eva lua si ha ria n 

Eva lua si a da la h penila ia n ya ng dila kuka n setia p ha ri 

oleh guru untuk menentuka n kena ika n ha la ma n buku tila wa ti 

seca ra  bersa ma  da la m sa tu kela s. Pela ksa naannya  seba ga i 

berikut : 

                                                             
24

A unurra hma n, Bela ja r da n Pembela ja ra n, (Ba ndung: A lfa beta , 2011), h. 209. 
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a) Ha la ma n diula ng a pa bila  sa ntri ya ng la nca r kura ng da ri 

70 persen. 

b) Ha la ma n dila njutka n a pa bila  sa ntri ya ng la nca r minima l 

70 persen. 

3) Eva lua si kena ika n jilid 

Eva lua si ya ng dila kuka n oleh lemba ga  untuk 

menentuka n kena ika n jilid buku Tila wa ti.
25

 

Ketiga  jenis eva lua si di a ta s merupa ka n jenis eva lua si 

ya ng bia sa  diguna ka n da la m pembela ja ra n metode 

Tila wa ti.Teta pi da la m pela ksa naannya  terga ntung da ri 

kebija ka n setia p ma sing-ma sing TPA  

4. Kelema ha n da n Kelebiha n Metode Tila wa ti 

Dalam sebuah metode tentu nya ada sebuah kelemahan dan juga 

kelebihan dari metode tersebut,  

a. Kelema ha n Metode Tila wa ti 

Kelema ha n da la m metode Tila wa ti ya itu mengena i 

pembela ja ra n mengena i huruf hija iya h ya ng ta npa  ha roka t ma sih 

kura ng ba nya k pembia saannya .
26

 Berbeda  denga n metode Iqro, 

da la m pembela ja ra n metode Tila wa ti sa ntri la ngsung dia ja rka n 

memba ca  ta npa  memberi pengertia n a lif fa tka h a , ba ‟ ka sroh bi, da n 

                                                             
25

Ibid.,h.19. 
26

 Muha mma d Sya ikhon, Penera pa n Metode Tila wa ti da la m Pembela ja ra n 

Memba ca  A l-Qur’a n pa da  A na k Usia  Dini di KB Ta a m A dinda  Menga nti Gresik da la m 

Educa tion a nd Huma n Development Journa l, (Sura ba ya : PGPA UD FKIP UNU Sura ba ya ), 

Vol.2 No.1/A pril 2017, h.113. 
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seba ga inya .Ha l tersebut ya ng membua t sa ntri terka da ng tida k ta hu 

saat dita nya  huru hija iya h. 

Pembela ja ra n A l-Qur‟a n mengguna ka n metode Tila wa ti 

la ngsung diba ca  ta npa  memberi ta hu huruf hija iya h nya  oleh ka rena  

itu sa ntri terka da ng kesulita n saat dita nya  tenta ng huruf hija iya h, 

sa ntri ha fa l da la m penguca pa nnya  na mun tida k ta hu ba hka n 

terka da ng terba lik saat dita nya  hurufnya . 

 

b. Kelebiha n Metode Tila wa ti 

1) Pena taan kela s dia tur denga n posisi duduk sa ntri melingka r 

membentuk huruf U seda ngka n guru di depa n tenga h sehingga  

intera ksi guru denga n sa ntri lebih muda h. 

2) Sa ntri na ik jilid bersa ma -sa ma  da la m sa tu periode pembela ja ra n 

denga n kua lita s sta nda r. 

3) Ta rget kurikulum ba ik kua lita s ma upun wa ktu da pa t terca pa i 

4) Ketika  mengguna ka n pendeka ta n kla sika l memba ntu da la m 

pembia saan ba caan, memba ntu mela nca rka n buku, memuda hka n 

pengua saan la gu rost, mela nca rka n ha la ma n-ha la ma n a wa l 

ketika  sa ntri suda h ha la ma n a khir. 

5) Denga n mengguna ka n teknik ba ca  sima k menja dika n sa nti tertib 

da n tida k ra ma i, pemba gia n wa ktu setia p sa ntri a dil, 

mendenga rka n sa ma  denga n memba ca  da la m ha ti, menda pa tka n 

ra hma t. 
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6) Eva lua sinya  ba gi sa ntri da pa t menumbuhka n sika p perca ya  diri 

da n memberi motiva si peningka ta n presta si; ba gi guru untuk 

mengukur keberha sila nproses bela ja r menga ja r, memperba iki 

kekura nga n-kekura nga n, memperoleh ba ha n ma suka n untuk 

pengisia n nila i ra port da n mengeta hui kema mpua n sa ntri.
27

 

Metode Tila wa ti tentunya  mempunya i kelebiha n ma upun 

kekura nga n, tida k a da  metode pembela ja ra n ya ng sempurna , 

tentunya  setia p metode mempunya i kelebiha n da n kekura nga n. 

Denga n a da nya  sua tu metode da la m proses pembela ja ra n da pa t 

mempermuda h guru untuk menya mpa ika n ma teri kepa da  peserta  

didik. Terca pa i a ta u tida knya  sua tu tujua n pembela ja ra n 

terga ntung da ri fa ktor-fa ktor ya ng mempenga ruhi sua tu 

pembela ja ra n da n ketepa ta n guru da la m memilih metode. Denga n 

a da nya  metode mempermuda h a nta ra  guru denga n sa ntri da la m 

proses pembela ja ra n. 

 

B. Kema mpua n Memba ca  A l-Qur’a n 

1. Pengertia n Kema mpua n Memba ca  A l-qur’a n 

Kema mpua n memba ca  A l-Qur‟a n bera rti ketera mpila n 

menguca pka n sesua tu ya ng tertulis di da la m A l-Qur‟a n seba ga i ha sil 

da ri la tiha n da n pengula nga n bela ja r. Za wa wie menera ngka n ba hwa  
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Ibid.,h.113. 
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 memba ca  a da la h menguca pka n sesua tu ya ng sekira nya  telinga  ora ng 

ya ng menguca pka n bisa  mendenga r perka taan ya ng seda ng ia  uca pka n.  

Memba ca  a l-Qur‟a n a da la h sebua h kegia ta n memba ca  a ya t-

a ya t suci A l-Qur‟a n ya ng tetulis da la m ba ha sa  A ra b, ya ng a pa bila  

dila kuka n a ka n menda pa tka n pa ha la . Memba ca  a l-Qur‟a n a da la h sa la h 

sa tuiba da h Uma t Isla m ya ng a pa bila  dila kuka n suda h pa sti menda pa t 

pa ha la . Ra sululla h menga njurka n uma tnya  untuk sela lu memba ca  a l-

Qur‟a n. Memba ca  A l-Qur‟a n ya ng ba ik da n bena r ha rus mema tuhi 

a tura n tertentu. A tura n memba ca  A l-Qur‟a n tersebut dina ma ka n denga n 

ilmu ta jwid.
28

 

Za wa wie menuliska n ba hwa  keingina n memba ca  a l-Qur‟a n 

da pa tterla ksa na  seca ra  kontinu a pa bila  a da  motiva si seba ga i motor 

penggera k. Da la m ha l ini, motiva si uma t Isla m da la m memba ca  a l-

Qur‟a n a da la h a njura n Ra sululla h sa w untuk setia p ora ng Isla m a ga r 

sena ntia sa  memba ca  a l-Qur‟a n. Belia u juga memotiva si ora ng Isla m 

ya ng tela h ma hir memba ca  a l-Qur‟a n denga nmenja njika n a da nya  

pa ha la  ya ng besa r. Ba gi pa ra  pemula  ma sih terba ta -ba ta da la m 

memba ca  a l-Qur‟a n, Ra sululla h sa w memberika n motiva si a ga r terus 

bela ja r denga n ba ik denga n menja njika n dua  pa ha l seka ligus, ya itu 

pa ha la  memba ca  a l-Qura n da n pa ha la  a ta s jerih pa ya hnya .
29

 

 

                                                             
28

 Mukhlishoh Za wa wie, Pedoma n Memba ca , Mendenga r, da n Mengha fa l A l-Qur’a n 

(Solo: Tinta  Medina , 2011), h. 26. 
29

 Mukhlishoh Za wa wie, Pedoma n Memba ca , Mendenga r, da n Mengha fa l A l-Qur’a n, 

h.25 
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2. Da sa r Perinta h Memba ca  A l-Qur’a n 

Da sa r perinta h untuk memba ca  A l-Qur‟a n tertera  daam A l-

Qur‟a n sura t A l-Ba qa ra h (2) a ya t 121 ya ng berbunyi: 

ئكَِ يؤُۡمِىىُنَ بهِِۗۦ وَمَ 
ٓ بَ يَتۡلىُوهَُۥ حَقَّ تلََِوَتهِِٓۦ أوُْلََٰ همُُ ٱلۡكِتََٰ سِزُونَ  ٱلَّذِيهَ ءَاتَيۡىََٰ ئكَِ همُُ ٱلۡخََٰ

ٓ   ٕٔٔه يكَۡفزُۡ بهِِۦ فَأوُْلََٰ

A rtinya :  Ora ng-ora ng ya ng tela h Ka mi berika n A l Kita b kepa da nya , 

mereka  memba ca nya  denga n ba caan ya ng sebena rnya , mereka  itu 

berima n kepa da nya . Da n ba ra ngsia pa  ya ng ingka r kepa da nya , ma ka  

mereka  itula h ora ng-ora ng ya ng rugi [A l Ba qa ra h121]
30

 

da n da la m sura t A l-Muza mmil (73) a ya t 4 ya ng berbunyi: 

 ٤سىرة الـمـزّمّـل ٤وَرَتِّلِ ٱلۡقزُۡءَانَ تزَۡتِيلَا  ...

A rtinya : …Da n ba ca la h A l Qura n itu denga n perla ha n-la ha n 

[A l Muzza mmil4]
31

 

Dalam ayat tersebut menjela ska n ba hwa , perinta h untuk 

memba ca  denga n jela s sehingga  pendenga r da pa t mendenga rka n denga n 

ba ik da n tida k menyimpa ng da ri ilmu ta jwid. Ka rena  jika  menyimpa ng 

da ri ilmu ta jwid tersebut, ma ka  a ka n menyimpa ng pula  da ri ma ksudnya . 

Ha l ini menga ndung a rti ba hwa  kita  diperinta hka n untuk mela ksa na ka n 

bela ja r da n menga ja rka n  A l-Qur‟a n kepa da  ora ng la in. 

Penjela sa n juga ada dida la m sebua h ha dis da ri sa ha ba t Utsma n 

bin A ffa n ra dhia lla hu„a nhu berka ta , ba hwa  Ra sululla h sha la lla hu 

„a la ihi wa sa lla m bersa bda : seba ik-ba ik ka lia n a da la h ya ng mempela ja ri 

A l-Qur‟a n da n menga ja rka nnya  (H.R Shoih Bukha ri). 

                                                             
30

 QS. A l-Ba qa ra h (2): 121.  
31

 QS. A l-Muza mmil (73): 4.  
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Sebuah ha dis dia ta s da pa t dijela ska n ba hwa , ora ng ya ng terba ik 

a da la h ya ng da pa t mempela ja ri A l-Qur‟a n da n menga ja rka nnya . 

Mempela ja ri da n menga ja rka nnya  ya ng dima ksud ya itu mempela ja ri 

da n menga ja rka n la fa zh-la fa zh A l-Qur‟a n da n juga  mempela ja ri da n 

menga ja rka n ma kna -ma kna  A l-Qur‟a n. 

 

3. Kriteria  Kema mpua n Memba ca  A l-Qur’a n  

Kema mpua n memba ca  A l-Qur‟a n bera rti ketera mpila n 

menguca pka n sesua tu ya ng tertulis di da la m A l-Qur‟a n seba ga i ha sil 

da ri la tiha n da n pengula nga n bela ja r. 

Kema mpua n memba ca  A l-Qur‟a n bera rti ketera mpila n 

menguca pka n sesua tu ya ng tertulis di da la m A l-Qur‟a n seba ga i ha sil 

da ri la tiha n da n pengula nga n bela ja r.  . Da la m ha l ini kema mpua n 

da la m mengua sa i ba caan A l-Qur‟a n.Proses visua l memba ca  merupa ka n 

proses menerjema hka n simbol tulis (huruf) kemudia n diuca pka n denga n 

lisa n.
32

 Sa ntri di a ngga p Ma mpu memba ca  A l-Qur‟a n denga n ba ik 

bila ma na  sa ntri tela h memenuhi bebera pa  kriteria  berikut: Menguasai 

ilmu tajwid, dan Tartil dalam membaca 

a. Mengua sa i Ilmu Ta jwid  

Ta jwid menurut istila h a da la h ilmu ya ng memberika n 

sega la  pengertia n tenta ng huruf, ba ik ha k-ha k huruf ma upun hukum-

hukum ba ru ya ng timbul setela h ha k-ha k huruf dipenuhi, ya ng terdiri 

                                                             
32

Fa rida  Ra him, Penga ja ra n Memba ca  Di Sekola h Da sa r, cet ke II, h. 2. 



30 

 

 

 

a ta s sifa t-sifa t huruf, hukum-hukum ma dd da n la in 

seba ga inya .
33

Seda ngka n menurut pa ra  ula ma  ya ng dima ksud 

denga n ilmu ta jwid a da la h pengeta hua n mengena i ka ida h-ka ida h 

memba ca  A l-Qur‟a n denga n ba ik da n bena r.
34

 Ilmu ta jwid bera rti 

ilmu ya ng berguna  untuk mengeta hui ba ga ima na  ca ra  mela fa lka n 

ba caan A l-Qur‟a n ya ng bena r da n dibena rka n.Seba gia n besa r 

ma sa la h da la m ilmu ta jwid a da la h mengena i hukum ba caan itu, 

ya ng da la m ilmu ta jwid a nta ra  la in disebut: 

1) Idga m, ya kni pelebura n a ta u penca mpura n bunyi dua  huruf 

ya ng diuca pka n menja di sa tu. Ja di, huruf (bunyi) ya ng sa tu 

dima sukka n a ta u dilebuka n ke da la m bunyi ya ng la in. 

2) Ikhfa , ya kni penguca pa n sebua h huruf (ya ng disebut denga n 

ikhfa ) denga n a ga k sa ma r-sa ma r a pa bila  huruf itu bertemu 

denga n nun ma ti  a ta uta nwin. 

3) Izhha r, ya kni penguca pa n bunyi sebua h huruf (ya ng disebut 

huruf izzha r) seca ra  jela s da n tena ng a pa bila  huruf itu 

bertemu denga n nun ma ti  a ta u ta nwin 

4) Iqla b, ya kni beruba hnya  bunyi nun ma ti a ta u ta nwin a pa bila  

bertemu denga n huruf  ba . 

5) Ta fkhim, ya kni menguca pka n bunyi denga n teba la ta u bera t. 

6) Ta rqiq, ya kni menguca pka n bunyi denga n tipis a ta u ringa n. 

                                                             
33

Ibid., h. 3. 
34

 A bdul Cha er, A l-Qur’a n Da n Ilmu Ta jwid, (Ja ka rta : Rineka  Cipta , 2013), h. 11. 
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7) Ghunna h, ya kni menguca pka n bunyi denga n berdengung a ta u 

senga u, da la m ha l ini berbunyi kelua r mela lui hidung. 

8) Qa lqa la h, ya kni menguca pka n bunyi ya ng suda h ma ti 

seba ga i hidup kemba li.
35

 

Berda sa rka n penda pa t dia ta s da pa t disimpulka n ba hwa  

ta jwid a da la h ilmu ya ng mempela ja ri tenta ng huruf-huruf, 

ma kha rijul huruf, sifa t-sifa t serta  hukum ba caannya  da la m 

mela fa lka n ba caan A l-Qur‟a n. 

b.  Ta rtil da la m memba ca  

Ta rtil bera rti ba gus, ra pi, da n tera rtur susuna nnya . Menurut 

Sa yyidina  A li r.a . ta rtil a da la h memba guska n huruf da n mengeta hui 

tempa t berhenti saat memba ca  A l-Qur‟a n.
36

 Da la m memba ca  A l-

Qur‟a n, ta rtil merupa ka n sua tu keha rusa n ya ng ha rus di miliki ba gi 

setia p ora ng ya ng henda k memba ca  A l-Qur‟a n. Da la m Q.S A l 

Muzza mmil4 A lla h tela h berfirma n: 

 ...سىرة الـمـزّمّـل ٤وَرَتِّلِ ٱلۡقزُۡءَانَ تزَۡتِيلَا 

 

A rtinya : . . .Da n ba ca la h A l Qura n itu denga n perla ha n-la ha n 

[A l Muzza mmil4]
37

 

Ta rtil merupa ka n ba gia n penting ya ng ha rus di tera pka n 

ketika  seseora ng a ka n memba ca  A l-Qur‟a n.Pa da  a ya t di a ta s A lla h 

                                                             
35

Ibid., h. 34 
36

Mukhlishoh Za wa wie, Pedoma n  Memba ca , Mendenga r, da n Mengha fa l A l-

Qur’a n,h.43 
37

QS. A l-Muza mmil (73): 4.  

 



32 

 

 

 

mewa jibka n kepa da  ha mba nya  untuk menta rtilka n ba caan da la m 

memba ca  A l-Qur‟a n. 

Rua ng lingkup penga ja ra n A l-Qur‟a n ya ng lebih benya k 

berisi penga ja ra n ketera mpila n khusus ya ng memerluka n ba nya k 

la tiha n da n pembia saan. Ka rena  isi penga ja ra n A l-Qur‟a n meliputi 

seba ga i berikut: 

a. Pengena la n huruf hija iya h, ya itu huruf-huruf A ra b da ri A lif 

sa mpa i denga n Ya . 

b. Ca ra  membunyika n ma sing-ma sing huruf hija iya h da n sifa t-

sifa t huruf itu, dibica ra ka n da la m ilmu Ma khra j. 

c. Bentuk da n fungsi ta nda  ba ca , seperti sya ka l, sya dda h, ta nda  

pa nja ng (ma d), ta nwin da n seba ga inya . 

d. Bentuk da n fungsi ta nda  ba ca  berhenti ba ca  (wa qa f), seperti 

wa qa f mutla k, wa qa f ja wa z da n seba ga inya . 

e. Ca ra  memba ca , mela guka n denga n berma ca m-ma ca m ira ma  

da n berma ca m-ma ca m qiraat ya ng dimua t da la m ilmu qira ‟a t. 

f. A da pun tila wa h, ya ng berisi ta ta  ca ra  da n etika  memba ca  A l-

Qur‟a n sesua i denga n fungsi ba caan seba ga i iba da h.
38

 

Berda sa rka n penjela sa n dia ta s, da la m memba ca  A l-Qur‟a n sa ntri 

ha rus mengeta hui setia p ta nda  ya ng a da  di da la m A l-Qur‟a n a ga r sa ntri 

da pa t membeda ka n da ri ma sing-ma sing ka ida h a ta u hukum ba caan  da la m 

memba ca  A l-Qur‟a n. 

                                                             
38

Za kia h Da ra dja t, et.a l, Metodik Khusus Penga ja ra n A ga ma  Isla m, (Ja ka rta : Bumi 

A ksa ra , 1995), cet 1, h. 91. 
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Jika  Sa ntri suda h bisa  mengua sa i da n mema ha mi ha l di a ta s ma ka  

a ka n lebih muda h memba ca  A l-Qur‟a n denga n ba ik da n bena r sesua i ilmu 

ta jwid, da pa t membunyika n huruf-huruf hija iyya h berda sa rka n ma khrajnya  

da n mengeta hui setia p ta nda  ba ca  huruf hija iyya h. Sehingga  da pa t penulis  

menyimpulka n ba hwa  a pa bila  sa ntri tela h ma mpu memba ca  A l-Qur‟a n 

sesua i ta jwid da n membunyika n huruf-huruf hija iya h denga n bena r, ma ka  

a ka n muda h untuk bela ja r memba ca  A l-Qur‟a n. 

C. Penga ruh Penggunaan Metode Tila wa ti Terha da p Peningka ta n 

Kema mpua n Memba ca  A l-qur’a n 

Meskipun disa da ri ba hwa  keberha sila n sebua h pembela ja ra n tida k 

berdiri sendiri teta pi juga  terka it denga n fa ktor, a nta ra  la in media  

penga ja ra n, guru/ usta dz da n menejemen juga  metode pengemba nga n 

pembela ja ra n denga n ca ra  mema duka n 3 konsep keberha sila n tersebut. 

39
Berikut 2 ha l ya ng da pa t menyeba bka n metode tila wa ti da pa t 

meningka tka n kema mpua n memba ca  A l-Qur‟a n ya itu: 

1. Terbia sa  memba ca  A l-Qur‟a n denga n tila wa ti, ya kni sa ntri ma mpu 

mengkha ta mka n jilid 2 da n 3 buku tila wa ti seca ra  ta rtil, denga n 

terbia sa  memba ca  A l-Qur‟a n ini di ha ra pka n ma mpu memba ca  A l-

Qur‟a n denga n istiqoma h. Sehingga  di ha ra pka n sa ntrin memiliki jiwa  

qur,a ni. 

2. Peka  terha da p ba caan Qur‟a n ya ng sa la h, ya kni sa ntri ha rus peka  

terha da p ba caan A l-Qur‟a n. Peka  da la m a rtia n mengeta hui da n 

                                                             
39

 A bdurrohim Ha sa n, Muha mma d A rif da n A bdur Rouf, Stra tegi Pembela ja ra n 

A lqura n, Metode Tila wa ti, (Sura ba ya : pesa ntren A lqura n nurul fa la h), h. V. 
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memiliki ketera mpila n untuk membena rka n ba caan tersebut. Ha l ini 

da pa t di ca pa i denga n ca ra  mengua sa i bebera pa  ma teri pokok, sepeti 

fa shoha h (pra ktek) da n ta jwid. Denga n mengua sa i fa shoha h ma ka  

sa ntri ma mpu menja ga  ba caan A l-Qur,a n denga n inda h da n ba ik. Di 

da ka m ka ida h  fa shoha h ini a da  tiga  pointwa qfu wa libtiba  (berhenti 

da n memula inya  ba caan), mura ’a tul huruf wa l ha ra ka t (menja ga  huruf 

da n ha ra ka t), da n muro’a tul huruf wa l ha ra ka t (menja ga  huruf da n 

ka lima t). Sela in fa shoha h a da  ma teri ta jwid, ma teri ini ha rus di kua sa i 

ba ik seca ra  teori ma upun pra ktek. Di da la m ka ida h ta jwid terda pa t 

bebera pa  ponit, seperti Ma kha rijul huruf (tempa t kelua rnya  huruf), 

A hka mul huruf(hukum ba caan huruf), Sifa tul huruf(sifa t-sifa t huruf) 

a hka mul ma d wa l wa qof(hukum ba caan ma d da n wa qof)  da n la in 

seba ga inya . 

D. Kera ngka  Konseptua l Penelitia n 

Kerangka konseptual ialah konseptualisasi tentang pengaruh antara 

variabel bebas dan variabel terikat untuk memberi penjelasan tentang arah 

penelitian. metode tilawati yang diberikan oleh ustadz dan ustadzah 

berpengaruh terhadap kemampuan membaca Al-qur‟an pada santri. 

Penyusunan kerangka konseptual didasarkan pada indikator masing-masing 

variabel penelitian sehingga terdapat hubungan yang logis berdasarkan teori 

yang mendasarinya. 

Paradigma penelitian diartikan sebagai pola pikir yang menunjukan 

hubungan antara variabel yang akan diteliti sekaligus mencerminkan jenis dan 
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jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang 

digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis dan teknik 

analisis statistik yang akan digunakan. 

E. Hipotesis 

Hipotesis merupa ka n ja wa ba n sementa ra  terha da p rumusa n 

ma sa la h penelitia n, dima na  rumusa n penelitia n tela h dinya ta ka n da la m 

bentuk ka lima t perta nyaan.
40

 Yang artinya merupa ka n ja wa ba n sementa ra  

ya ng di a juka n da la m penelitia n ya ng kemudia n menja di pega nga n seba ga i 

a ra h penelitia n, dima na  peneliti ha rus membuktika n ja wa ba n sementa ra  

tersebut ke loka si penelitia n. 

Hipotesis ada yang bersifat deskriptif, komparatif dan ada yang 

bersifat asosiatif. Dalam penelitian terdapat hipotesis penelitian dan hipotesis 

statistik. Hipotesis statistik digunakan jika penelitian menggunakan sampel, 

jika penelitian tidak menggunakan sampel, maka tidak ada hipotesis statistik. 

Oleh karenanya hipotesis dalam penelitian ini penulis merumuskan sebagai 

berikut: Ada pengaruh dalam penggunaan metode tilawati terhadap 

peningkatan kemampuan membaca al-qur‟an di TPA Khoirul Huda 

Kecamatan Metro Timur. 

 

                                                             
40

Sugiono, Metode Penelitia n Pendidika n, cet. 21, (Ba ndung: A lfa beta , 2015) h, 96 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian agar dapat mencapai sasaran yang 

diingikan diperlukan suatu perencanaan penelitian yang tersusun secara 

sistematis dan logis dalam bentuk rancangan penelitian. Berkaitan dengan 

judul penelitian penulis yaitu “Pengaruh Penggunaan Metode Tilawati 

Terhadap Kemampuan Membaca Al-qur‟an di TPA Khoirul Huda Kecamatan 

Metro Timur” maka penulis kemukakan bentuk,jenis dan sifat maupun 

wilayah penelitianya. 

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian kuantitatif. Sedangkan jenis 

dan sifat penelitian ini termasuk penelitian korelasi. Korelasi merupakan angka 

yang menunjukan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan positif atau negatif, sedangkan 

kuatnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisiensi korelasi.
1
 

Dapat dipahami bahwa penelitian korelasi kuantitatif adalah penelitian 

yang dilakukan untuk mencari pengaruh dari dua variabel yang akan diteliti 

yang kemudian diketahui seberapa besar keeratanya. Dalam penelitian dapat 

diketahui bahwa bertujuan mencari ada atau tidak Pengaruh Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di MTs Maarif 

NU 4 Pekalongan. 

                                                             
1
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012), 224. 
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B. Definisi Opera siona l Va ria bel 

Definisi opera siona l merupa ka n petunjuk ba ga ima na  ca ra nya  

mengukur sua tu va ria bel. Definisi opera siona l a da la h sua tu definisi ya ng 

diberika n kepa da  va ria bel a ta u konstra k denga n ca ra  memberika n a rti, a ta u 

menspesifika sika n kegia ta n a ta upun memberika n sua tu opera siona l ya ng 

diperluka n untuk mengukur konstra k a ta u va ria bel tersebut.
2
 

Sehingga  definisi opera sia na l da pa t di a rtika n seba ga i penja ba ra n 

lebih la njut terha da p sua tu objek penelitia n oleh peneliti untuk di pela ja ri, 

sehingga  di peroleh informa si tenta ng sesua tu ya ng di ja dika n objek 

penelitia n tersebut. Pa da  penelitia n ini va rea bel ya ng a ka n di teliti seba ga i 

objek tinda ka n a da la h va ria bel beba s da n va ria bel terika t. 

1. Metode Tila wa ti (Va ria bel Beba s) 

Metode Tilawati dalam pembelajaran membaca Al-Qur`an yaitu 

suatu metode atau cara belajar membaca Al-Qur`an dengan ciri khas 

menggunakan beberapa lagu, namun pada umumnya lagu yang di 

gunakan adalah la gu rost da n mengguna ka n pendeka ta n ya ng seimba ng 

a nta ra  pembia saan mela lui kla sika l da n kebena ra n memba ca  mela lui 

individua l denga n teknik ba ca  sima k. Pembelajaran metode tilawati 

memiliki target yang telah ditetapkan yaitu: 

1. Fashohah  

2. Tajwid  

3. Ghorib dan musykilat 

4. Suara dan lagu 

                                                             
2
 Muha mma d Na zir, Metode Penelitia n.(Ja ka rta : Gha lia  Indonesia , 2012),  h. 126 
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2. Kema mpua n Memba ca  A l-qur‟a n (Va ria bel Terika t) 

Kema mpua n memba ca  A l-Qur‟a n bera rti ketera mpila n menguca pka n 

sesua tu ya ng tertulis di da la m A l-Qur‟a n seba ga i ha sil da ri la tiha n da n 

pengula nga n bela ja r. Za wa wie menera ngka n ba hwa   memba ca  a da la h 

menguca pka n sesua tu ya ng sekira nya  telinga  ora ng ya ng menguca pka n 

bisa  mendenga r perka taan ya ng seda ng ia  uca pka n. . 

Kema mpua n memba ca  A l-Qur‟a n a da la h ketera mpila n sa ntri 

da la m mela fa zka n ba caan berupa  huruf-huruf ya ng di unngka pka n 

da la m uca pa n a ta u ka ta  (Ma kha rijul Huruf) da n ta jwid ya ng sesua i 

denga n a tura n ya ng berla ku, da la m ha l ini memba ca  A l-Qur‟a n, ya ng 

ma na  kema mpua n memba ca  A l-Qur‟a n ini di ka tegorika n: 

tinggi,seda ng da n renda h. 

Berda sa rka n ha l tersebut ya ng menja di pertimba nga n da la m 

penila ia n memba ca  A l-Qur‟a n ya kni: 

a) Kebena ra n ta jwid 

b) Keta rtila n da la m memba ca  

c) Makhorijul huruf 
3
  

 

 

 

 

 

                                                             
3
 A qua mi, Korela si A nta ra  Kema mpua n Memba ca  A l-Qur‟a n denga n Ketera mpila n 

Menulis Huruf A ra b Pa da  Ma ta  Pela ja ra n A l-Qur‟a n Ha dis di Ma dra sa h Ibtida iya h Qura nia h 8 

Plemba ng, (UIN Ra den Fa ta h Pa lemba ng), Vol. 3 No. 1/Juni 2017, h. 84 
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Tabel 3.1 

Adapun kriteria kemampuan hasil membaca Al-qur’an sebagai 

berikut: 

No Angka Predikat 

1 100 Sangat baik 

2 75 Baik 

3 50 Cukup 

 

Da ri ketiga  ka tegori di a ta s penulis menga da ka n tes lisa n da la m 

ra ngka  mengeta hui ba ga ima na  kema mpua n memba ca  A l-Qur‟a n sa ntri 

TPA  Khoirul Huda . 

C. Popula si da n sa mpel 

1. Popula si 

Da la m sua tu penelitia n a da  obyek ya ng diteliti untuk 

memperoleh da ta  ya ng dibutuhka n. Menurut Suha rsimi A rikunto 

popula si a da la h keseluruha n subyek penelitia n.
4
 Obyek tersebut a da la h 

popula si ya itu wila ya h genera lisa si ya ng terdiri a ta s obyek/subjek ya ng 

mempunya i kesulita n da n ka ra kteristik tertentu ya ng diteta pka n oleh 

peneliti untuk dipela ja ri da n dita rik kesimpula nnya .
5
 

Populasi dalam  penelitian ini adalah seluruh santri di TPA Khoirul 

Huda Metro Timur, yang disajikan dalam tabel dibawah ini: 

 

 

 

                                                             
4
 Suha rsimi A rikunto, Prosedur Penelitia n Sua tu Pendeka ta n Pra ktek,( Rineka  Cipta , 

Ja ka rta ,1997) h.108   
5
Sugiyono, Metode Penelitia n Pendidika n Pendeka ta n Kua ntita tif, Kua lita tif, da n 

R&D, h. 117.  



40 

 

 

 

Tabel 3.2 

Data seluruh jumlah santri TPA Khoirul Huda Metro Timur 

 

No  Kelas  Jumlah Siswa 

L P Jumlah 

1. Kelas A 11 23 34 

2. Kelas B 15 15 30 

Jumlah   64 

Sumber : Data hasil Pra Survey di TPA Khoirul Huda Metro Timur 

Pada 22 Noember 2020 

 

2. Sa mpel 

Menginga t ka rena  keterba ta sa n da na , wa ktu da n tena ga  ma ka  

da la m ha l ini Peneliti ha nya  menga mbil sa mpel seba ga i objek. Untuk 

itu denga n meneliti seba gia n sa mpel diha ra pka n a ka n mewa kili 

popula si ba ik kua lita s ma upun kua ntita s. 

Menurut Sugiono, Sa mpel a da la h ba gia n da ri jumla h da n 

ka ra kteristik ya ng dimiliki oleh popula si tersebut.
6
 

Pengertia n dia ta s, da pa t disimpulka n ba hwa  sa mpel a da la h 

seba gia n da ri objek ya ng a ka n diteliti da n dia ngga p mewa kili 

ka ra kteristik seluruh popula si.  

Berda sa rka n penjela sa n di a ta s, ma ka  ya ng menja di popula si 

da la m penelitia n ini a da la h a da la h seluruh sa ntri TPA  Khoirul Huda   

ya ng berjumla h 64 ora ng, sehubunga n denga n penggunaan metode 

tila wa ti ya ng dida sa rka n pa da  ma teri ya ng memebutuhka n pemeca ha n 

ma sa la h, ma ka  dita rik pena rika n sa mpel dan memfokuskan  pa da  

sa ntri kela s B yang berjumlah 30 santri. 

 

                                                             
56Sugiyono, Sta tistika  untuk Penelitia n (Cet. XXIV; Ba ndung: A lfa beta , 2010), h. 62.  
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D. Teknik Pengumpula n Da ta  

Untuk mencapai tujuan penelitian, diperlukan suatu metodeyang cocok 

dan sesuai dengan data yang akan terkumpul. Teknik pengumpulan data 

merupakan cara mengumplkan data yang dibutuhkan untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian. dalam penelitian ini penlis menggunakan metode 

test, wawancara, dokumentasi 

1.  Tes 

Instrument berupa  tes ini da pa t diguna ka n untuk mengukur 

kema mpua n da sa r da n pena ca pia n a ta u presta si
7
. Semua  item tes 

dibua t oleh peneliti sendiri denga n memperha tika n tingka t kema mpua n 

ba caan a l-Qur‟a n sa ntri TPA  Khoirul Huda  kec, Metro Timur. 

2. Kuesioner/Angket  

Kuesioner/angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini angket 

digunakan untuk meneliti responden  khususnya untuk mengetahui 

bagaimana variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Adapun jenis 

angket yang digunakan adalah angket langsung. Dalam penelitian ini 

angket digunakan untuk meneliti responden khususnya untuk mengetahui 

bagaimana variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Adapun jenis 

angket yang digunakan adalah angket langsung. 

 

                                                             
7
 Suha rsimi A rikunto, Prosedur Penelitia n (Cet. 15; Ja ka rta : Rosda ka rya  Cipta , 

2013). h.268  
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3. Dokumenta si  

Menurut  suha rsimi a rikunto domukenta si a da la h menca ri da ta  

mengena i ha l-ha l a ta u va ria bel ya ng berupa  ca ta ta n, tra nskip, buku 

sura t ka ba r, ma ja la h , pra sa sti, notulen ra pa t, legger, a genda  da n 

seba ga inya .
8
 Metode ini di guna ka n untuk mendukung da n melengka pi 

da ta -da ta  terka it denga n seja ra h berdirinya  TPA , dena h loka si TPA , 

kea daan da n sa ra na  pra sa ra na  TPA , kea daan guru da n sa ntri TPA  

Khoirul Huda  keca ma ta n Metro Timur. 

a. Tes, ya itu peneliti mengguna ka n tes untuk mengukur kema mpua n 

siswa , da la m ha l ini a da la h tes memba ca  a l-qur‟a n. 

b. Dokumenta si, ya ng di ma ksud metode dokumenta si menurut 

suha rsimi a rikunto a sa la h menca ri da ta  mengena i ha l-ha l a ta u 

va ria bel ya ng berupa  ca ta ta n, tra nskip, buku sura t ka ba r, ma ja la h , 

pra sa sti, notulen ra pa t, legger, a genda  da n seba ga inya .
9
 

A da pun metode ini di guna ka n seba ga i metode pendukung untuk 

menca ri da ta  mengena i seja ra h berdirinya  TPA  Khoirul Huda  

keca ma ta n Metro Timur, dena h loka si, struktur orga nisa si TPA , 

kea daan guru da n sa ntri. 

E. Instrumen Penelitia n 

1. Rancangan atau kisi-kisi instrumen 

Ka rena  pa da  prinsipnya  meneliti a da la h mela kuka n pengukura n, 

ma ka  ha rus a da  a la t ukur ya ng ba ik. A la t ukur da la m penelitia n bia sa nya  

                                                             
8
 Suha risimi A rikunto, Op.Cit, h. 206  

9
 Suha risimi A rikunto, Op.Cit, h. 206  
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dina ma ka n instrument penelitia n.
10

 Instrument ya ng diguna ka n peneliti 

da la m pengumpula n da ta  berda sa rka n ma sa la h ya ng diteliti, butir-butirnya  

a da la h seba ga i berikut: 

Ta bel. 3.3 

Kisi – Kisi Instrumen Penelitian 

Metode tilawati 

(Variabel X) 

Subvariabel  Indikator  Butir 

Soal 

Metode tilawati  1. Fasohah 1. Al-waqfu wal ibtida’ yaitu 

menentukan cara berhenti dan 

memulai dalam membaca Al- 

qur‟an 

2. Muro’atul huruf wal harokat 

yaitu kesempurnaan mengucapkan 

huruf dan harokat 

3. Muro’atul kalimat wal ayat yaitu 

kesempurnaan membaca kalimat 

dan ayat 

1 

 

 

 

2-3 

 

 

4 

 

 

5-6 

 

 

 

7 

 

 

 

 

8-9 

 

10-11 

 

 

12 

 

 

 

13 

 

 

2. Tajwid  1. Makhorijul huruf tempat dimana 

huruf Al-qur‟an itu keluar, 

sehingga bisa dibedakan dengan 

huruf lainnya 

2. Sifatul huruf proses penyuaraan 

sehingga menjadi huruf Al-qur‟an 

yang sempurna meliputi nafas, 

suara, perubahan lidah, 

tenggorokan dan hidung 

3. Ahkamul huruf hukum-hukum 

bacaan huruf dalam Al-qur‟an  

4. Ahkamul mad wal qosr Hukum 

bacaan panjang dan pendek dalam 

Al-qur‟an  

3. Ghorib dan 

musykilat 

1. Bacaan-bacaan dalam Al-qur‟an 

yang membacanya tidak sesuai 

dengan kaidah ilmu tajwid secara 

umum. 

2. Bacaan dalam Al-qur‟an yang 

mengandung kesulitan dalam 

membacanya sehingga harus 

                                                             
10

Sugiyono, Metode Penelitia n Pendidika n Pendeka ta n Kua ntita tif, Kua lita tif, da n 

R&D ,h. 148.  
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berhati-hati.  

14 

 

15 

4. Suara dan 

lagu 

1. Suara jelas dan lantang dalam 

membaca Al-qur‟an 

2. Menguasai lagu rost 3 nada 

  

 

Kemampuan 

membacaAl-qur’an 

(Variabel Y) 

Subvariabel Indikator Maqra’ 

Kemampuan 

membaca al-qur‟an 

1. Kelancaran/

kefasihan 

1. Lancar dan benar 

2. Tepat panjang pendek 

bacaan 

3. fasih dan tartil 

Surat-surat 

hafalan juz 

amma 

 2. Makhorijul 

Huruf 

1. Bacaan makhorijul huruf 

pada huruf hijaiyah 

2. Sifat-sifat huruf (hulqun, 

lisan,tafkhim,tarqiq,hams 

istiqla, dan tanda tasjid) 

 

 3. Tajwid 1. Hukum nun mati dan 

tanwin  

2. qolqolah 

 

 

3. Pengujian instrumen 

Validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti sejauh 

mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukuran dalam melakukan 

fungsi ukurannya.11 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.12 

                                                             
11

 Edi Kusnadi, Metode Penelitian (Jakarta: Ramayana Pres, 2008), 106. 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 173. 
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Adapun uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

korelasi product moment, dengan rumus sebagai berikut: 

    
N ∑ xy  (∑ x) (∑ y)

√{N ∑ x2 –(∑  }{N ∑ y   ∑   }
 

Keterangan: 

        = Koefisien korelasi antar x dan y 

∑    = Jumlah skor dari x  

∑    = Jumlah skor dari y 

        = Jumlah sampel. 

a. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Instrumen yang reliabel 

adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek 

yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 

Dalam penelitian ini untuk mencari realibilitas menggunakan 

rumus spearman brown yaitu sebagai berikut: 

    (
 

   
)∑ (  

𝑛
 
)

 

   

 

b. Aplikasi SPSS 

Program SPSS merupakan program khusus pengolah data untuk 

menganalisis statistic. Saat ini program SPSS telah berkembang dengan 

berbagai macam versi. Untuk tujuan pengujian validitas dan reabilitas 

penulis menggunakan program SPSS untuk meyakinkan bahwa kuensioner 
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atau angket yang disusun benar-benar baik dalam mengukur gejala dan 

menghasilkan data yang valid. 

F. Teknik A na lisis Da ta  

Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitati, maka teknik analisis 

datanya menggunakan metode statistik. Penelitian ini menggunakan statistik 

inferensial untuk menganalisis datanya. Statistik inferensial adalah teknik 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 

diberlakukan untuk populasi.  

“statistik infeensial dibagi menjadi dua jenis, yaitu statistik parametris dan 

statistik nonparametris”
13

 

Berdasarkan kedua jenis statistik inferensial, penelitian ini menggunakan 

statistik non-parametris, karena untuk menguji data yang berbentuk diskrit 

atau nominal. Teknik analisis data yang digunakan yaitu chi kuadrat, dengan 

rumus:  

 

Keterangan: 

X
2
 = Nilai Chi Kuadrat 

F0 = Frekuensi hasil 

Fℎ = Frekuensi teoritik atau ekspektasi/harapan
14

 

                                                             
13

 Ibid.,h.147 
14

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitia, (Bandung: Alfabeta, 2017), h.107 
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 Kemudian setelah mengitung data menggunakan rumus Chi Quadrat, maka untuk 

menguji hipotesis dari penelitian ini menggunakan koefisien kontingensi dengan rumus: 

 

 Keterangan: 

 C = Koefisien Kontingensi 

 X
2
= Harga Chi Kuadrat hitung 

 n  = jumlah sampel
15

 

   

Setelah besarnya koefisien telah diketahui, untuk menguji signifikan 

koefisien kontingensi C dilakukan dengan menguji harga chi kuadrat hitung yang 

ditentukan dengan chi kuadrat label, pada taraf kesalahan dan dk tertentu. 

Ketentuan pengajuanya yaitu jika harga chi kuadrat hitung lebih besar dari tabel, 

maka hubungannya signifikan.  

 

 

 

 

  

                                                             
15 Ibid ., h.239 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya Taman Pendidikan Al-Qur’an  

Khoirul Huda Kecamatan Metro Timur 

: TPA Khoirul Huda Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro 

Timur yang didirikan pada tahun 1995. Berawal dari melihat anak-

anak di lingkungan masyarakat Iringmulyo  Kecamatan Metro Timur 

khususnya di 15 A yang minim akan pengetahuan agama, dari situlah 

berawal didirikannya Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA Khoirul 

Huda). 

Dalam hal ini yang melatarbelakangi berdirinya TPA Khoirul 

Huda adalah:  

1. Karena tidak terkoordinirnya kegiatan pengajaran di luar, 

khususnya pengajaran tentang membaca  Al-Qur‟an bagi anak-

anak usia SD. 

2. Banyak anak-anak yang kurang mendapatkan perhatian dalam hal 

pendidikan membaca  Al-Qur‟an. 

3. Adanya dukungan dari para Orang Tua untuk membentuk lembaga 

pendidikan islam di luar sekolah 
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Adapun Struktur kepengurusan Taman pendidikan Al-Qur‟an 

(TPA) Khoirul HudaIringmulyo Timur adalah sebagai berikut :  

Gambar. 1 

Struktur Kepengurusan TPA Khoirul Huda Iringmulyo Timur Kecamatan 

Metro Timur 
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b. Letak Geografis Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Khoirul 

Huda 

Yang dimaksud dengan letak geografis disini adalah lokasi 

atau letak daerah dimana tempat TPA Khoirul Huda berdiri dengan 

segala aktivitas yang dilaksanakan. Lokasi TPA Khoirul Huda 

bertempat di Keluirahan IringmulyoKecamatan Metro Timur dengan 

batas sebagai berikut: 

1. Sebelah barat berbatasan dengan rumah Bapak Sugeng . 

2. Sebelah timur berbatasan dengan   Rumah Bapak Suyadi dan 

lapangan Futsal. 

3. Sebelah utara berbatasan dengan rumah Bapak Miyadi dan Sidik 

Haryono. 

4. Sebelah selatan berbatasan dengan rumah Bapak Wayudi. 

c. Keadaan Sarana dan Prasarana TPA Khoirul Huda 

Keadaan Sarana dan Prasarana di TPA Khoirul Huda Iringmulyo 

Kecamatan Metro Timur ini cukup  memadai, Sarana dan prasarana 

yang telah ada di TPA Khoirul Huda antara lain yaitu:  

Tabel. 4.1 Sarana dan Prasarana TPA Khoirul Huda 

No Sarana/Prasarana Jumlah Keadaan 

1. Ruang Kelas 3 Baik 

2. Papan Tulis 3 Rusak Ringan 

3. Meja Santri 65 Rusak Ringan 
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4. Alat Praga Tilawati 6 Rusak Ringan 

5. Buku Penghubung 65 Baik 

6. Wc/Toilet 3 Baik 

 Sumber : TPA Khoirul Huda pada tanggal 10Juni 2020 

Gambar. 2 

Denah Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Khoirul Huda  

Kecamatan Metro Timur 

 

Keterangan : 

1. Kamar Marbot Masjid 

2. Masjid Khoirul Huda 

3. Ruang Belajar 1 

4. Ruang  Belajar 2 

5. Ruang Belajar 3 

6. Tempat Wudu dan Toilet 

7. Lapangan Olahraga/Futsal 
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d. Keadaan Guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Khoirul 

Huda. 

Berdasarkan hasil survey, diperoleh data bahwa di Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) Khoirul HudaIringmulyoKecamatan 

Metro Timur terdapat 2 orang ustadz dan 1 orang ustadzah, untuk lebih 

jelasnya dapat diketahui tabel berikut : 

Tabel. 4.2 

Keadaan Guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Khoirul 

HudaMetro Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama L/P Pendidikan Jabatan 

1 Ajeng Citra 

Kusuma Astuti 

 

P 

Kampus Kutubusittah 

Purworejo 

 

Ustadzah 

2 Ellen Sukma 

Mega Magdalena 

P Pondok Pesantren 

Khoirul Huda Metro 

Timur, Kota Metro 

 

Ustadzah 

3 Reihan Haffiyan  

Putri 

P Pondok Pesantren Budi 

Utomo Gading Mangu 

Jawa Timur 

 

Ustadzah 

4 

 

 

Muhammad 

Fauzan Lutvi 

L Pondok Pesantren 

Khoirul Huda Metro 

Timur Kota Metro 

 

 Ustadz 
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e. Keadaan Santri Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Khoirul 

Huda 

Santri merupakan keseluruhan  yang sedang melakukan 

proses pembelajaran di TPA. Berdasarkan hasil survey dan 

dokumentasi diperoleh data tentang keadaan santri tahun 2019 

berjumlah 63 santri mencakup kelas Adan kelas B, dengan rincian 

sebagai berikut tabel dibawah ini: 

                                      

Tabel 4.3 

Keadaan Santri Taman Pendidikan Al-qur’an (TPA) Khoirul 

Huda Metro Timur 

 

 

 

 

Dari data tersebut diatas dapat disimpulakn bahwa jumlah 

santri di Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) Khoirul Hudaberjumlah 

63 santri yang terdiri dari 26 laki-laki dan 38 perempuan. 

 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Syarat yang paling penting dalam sebuah angket, yaitu 

keharusan angket tersebut valid dan reliabel. Angket pertanyaan dapat 

No Kelas Tilawati  L P Jumlah 

1. Kelas A 11 23 34 

5. Kelas B 15 15 30 

JUMLAH 26 38 64 
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dikatakan valid apabila pada suatu angket dapat menyampaikan suatu 

yang dapat diukur. 

Sebuah angket harus diuji terlebih dahulu untuk dilihat apakah 

pernyataan sudah valid atau reliabel. Menguji pernyataan yang ada 

didalam angket dapat dilakukan dengan pengujian validitas dan 

reliabilitas. Jika sebuah pernyataan sudah dikatakan valid atau reliabel 

maka dapat digunakan dalam penelitian. 

Kriteria pengujian jika nilai         >        dengan 

signifikansi 5% maka alat tersebut valid. Berikut akan disajikan tabel 

hasil uji validitas angket kepada 10 responden diluar sampel, dengan 

20 item pertanyaan untuk variabel metode tilawati. 

Tabel 4.4 

Hasil Angket Pengujian Validitas 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 JML 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 53 

3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 57 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 

6 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 57 

7 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 52 

8 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 52 

9 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

10 2 4 3 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 41 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Uji Metode Tilawati 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

p1 48.6000 78.489 .885 .969 

p2 48.4000 83.378 .707 .972 

p3 48.6000 80.933 .873 .970 

p4 48.6000 78.489 .885 .969 

p5 48.8000 81.067 .728 .972 

p6 48.6000 78.489 .885 .969 

p7 48.4000 83.378 .707 .972 

p8 48.8000 82.844 .752 .971 

p9 48.6000 80.933 .873 .970 

p10 48.6000 78.489 .885 .969 

p11 48.8000 81.956 .829 .970 

p12 48.6000 78.489 .885 .969 

p13 48.6000 80.933 .873 .970 

p14 48.8000 82.844 .752 .971 

p15 48.6000 80.933 .873 .970 

 

Berdasarkan tabel di atas pada kolom corrected item-total 

correlation bahwa dari 15 items pertanyaan, yang dibagikan ke 10 siswa 

diluar sampel memiliki         >        , dengan perolehan nilai         

lebih besar dari         sebesar 0,632. Maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa item-item tersebut valid. 
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Instrument penelitian dikatakan reliabel apabila nilai cronbachs 

alpha >        begitu juga sebaliknya jika cronbachs alpha <         maka 

kuesioner dinyatakan tidak reliabel. Berikut ini merupakan output analisis 

dengan menggunakan program aplikasi SPSS Versi 24 diperoleh data 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.972 15 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai Cronbachs alpha 

yang diperoleh sebesar 0,972 >        0,632 yang artinya nilai Cronbachs 

alpha lebih besar dari pada        . Maka dapat disimpulkan bahwa 

kuesioner dinyatakan reliabel. 

b. Data Variabel Metode Tilawati dan Data Hasil Kemampuan Membaca Al-

qur‟an pada santri di TPA Khoirul Huda Metro Timur 

Data variabel motivasi belajar diperoleh melalui penyebaran angket 

kepada responden, dengan item pertanyaan yang terdiri dari 15 soal 

menggunakan skala likert dengan panduan jawaban soal yaitu bernilai 4 

jika responden menjawab selalu, bernilai 3 jika responden menjawab 

sering, bernilai 2 jika responden menjawab kadang-kadang, dan bernilai 1 

jika responden menjawab tidak pernah, dengan jumlah item skor 20. Dan 
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data variabel hasil kemampuan membaca Al-qur‟an di peroleh dari tes 

membaca Al-qur‟an pada santri TPA Khoirul Huda Metro Timur. 

Tabel 4.7 

Hasil Penyebaran Angket Metode Tilawati Pada Santri Kelas B di TPA 

Khoirul Huda Metro Timur 

No 
Skor Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Skor 

1 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 54 

2 4 1 2 4 3 4 3 2 2 4 4 1 2 4 3 33 

3 4 4 4 4 4 3 1 2 2 2 4 4 4 2 3 47 

4 3 3 4 3 4 4 4 2 2 4 3 4 4 3 4 56 

5 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 41 

6 3 3 4 4 3 3 2 4 2 3 2 4 4 1 3 53 

7 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 43 

8 4 4 3 3 3 4 2 2 2 3 4 4 4 4 4 43 

9 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 2 3 2 42 

10 2 2 3 4 3 2 1 4 3 3 4 3 3 4 4 49 

11 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 45 

12 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 41 

13 4 2 4 4 3 4 2 2 4 2 2 1 1 3 1 48 

14 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 49 

15 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 56 

16 4 3 2 3 4 4 3 3 2 4 2 2 3 3 1 53 

17 3 3 3 3 4 4 2 3 2 2 3 2 2 4 3 42 

18 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 2 2 2 44 

19 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 1 1 4 3 3 45 

20 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 2 54 

21 4 4 3 2 3 3 3 2 2 3 4 1 2 2 3 56 

22 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 37 

23 3 4 4 3 4 4 2 3 2 3 3 4 4 4 3 45 

24 4 4 3 4 2 2 1 2 3 4 4 4 3 4 4 50 

25 3 3 4 2 4 2 2 1 3 4 3 4 3 3 4 52 

26 3 4 3 3 4 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 56 

27 3 3 2 2 3 1 2 3 4 4 4 4 3 3 3 44 

28 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 3 4 42 

29 3 4 4 4 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 56 

30 3 4 4 4 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 43 
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Berdasarkan hasil angket di atas, diketahui nilai tertinggi adalah 

56 dan nilai terendah adalah 33 untuk mengetahui interval kelasnya 

peneliti menggunakan rumus sebagai berikut: 

Interval = 
                                 

        
16 

Selanjutnya mengklasifikasikan interaksi belajar mengajar dengan 3 

kategori yaitu baik, cukup, kurang. Maka dapat diketahui interval 

kelasnya adalah  

=  
       

 
   

Dengan demikian panjang kelas interval untuk variabel bebas 

(metode tilawati) adalah 3. Maka  akan diketahui persentasenya dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

P = 
 

 
        

Keterangan : 

P = persentase  

f = frekuensi 

N = jumlah subjek 

 

 

                                                             
16  
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Tabel  4.8 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Tentang metode tilawati di TPA 

Khoirul Huda Metro Timur 

No Interval Kelas Frekuensi Kategori Persen 

1 51 – 56 9 Baik 30% 

2 42 – 50 15 Cukup 50% 

3 33 - 41 6 Kurang 20% 

Jumlah 30   100% 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui 

bahwa 30 siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 9 

(30%) santri baik dalam praktek metode tilawati nya, sebanyak 15 (50%) 

santri cukup baik membaca menggunakan metode tilawati nya dan 

sebanyak 6 (20%) santri kurang dalam penerapan metode tilawati. 

Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa metode 

tilawaati pada bacaan Al-qur‟an di TPA Khoirul Huda dikatakan dalam 

kategori cukup. 

a. Data Hasil Kemampuan Membaca Al-qur‟an  

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan pada tanggal 

16 Juni 2020 di TPA Khoirul Huda Metro Timur, maka diperoleh data 

hasil kemampuan membaca Al-qur‟an pada santri kelas B di TPA 

Khoirul Huda Metro Timur sebagai berikut:   
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Tabel 4.9 

Data tes kemampuan membaca Al-qur’an pada santri kelas B 

di TPA Khoirul Huda Metro Timur 

 

No 
Nama Nilai 

1 Ilzam Zada Alfarizi 100 

2 Ratu Nazwa Asyifa Bilqis 50 

3 Sazkia Harsha Ferdina 75 

4 Yaomi Annajwa Al magfiroh 100 

5 Muthia Khoirunnuha 75 

6 Muhammad Ridho Fisabilillah 100 

7 Bintang Jaya Ramadhan 50 

8 Muhammad Zery Nugraha 75 

9 Rafa Ubaid Alfaza 100 

10 Dzakkir Alazziizi 75 

11 Devaya Fauzan Abdillah 100 

12 Ayudhyas Naila Khansa 100 

13 Dzaky Ahmad Al-mair 75 

14 Indah Luhur Budiati 100 

15 Fawwas Al varo 75 

16 Assyifa  Zhafira Hertin 75 

17 Bulan Azdkiya Putri 100 

18 Beelvania Azka Fardina 50 

19 Arya Pradifta Anasfa 75 

20 Muhamad Akbar Azenda 50 

21 Rafif auli Fadhilah 100 

22 Faiz kemal akbar 100 

23 Rafie alfaza dewa putra 75 

24 Amelia febrianti 75 

25 Aziz adi prayudha 100 

26 Najwa arnia sabira 75 

27 Syaila putri kaisarani 100 

28 Andrian Putra Jaya 75 

29 Tiffani amanda azzahra 50 

30 Zacky sabrian dewa putra 50 

 

Selanjutnya mengklasifikasikan Hasil belajar dengan 3 

kategori yaitu baik, cukup, kurang. Maka dapat diketahui interval 

kelasnya adalah senagai berikut : 

=  
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  Setelah  diketahui nilai intervalnya, maka dari tabel tersebut di atas 

dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi untuk mengetehui masing-

masing kriterianya. Tabel distribusi yang dimaksud adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.10 

Distribusi Frekuensi Hasil kemampuan membaca Al-qur’an pada 

santri kelas B 

di TPA Khoirul Huda Metro Timur 

No Interval Kelas Frekuensi Kategori Persen 

1 100 11 Baik 40% 

2 75 13 Cukup 43,33% 

3 50 6 Kurang 16,67% 

Jumlah 30   100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat penulis uraikan bahwa terdapat 11 

santri atau 40% yang tergolong kategori mendapat nilai baik, 13 siswa atau 

43,33% tergolong dalam kategori mendapat nilai cukup, dan 6 siswa atau 

16,67% yang tergolong kategori mendapat nilai kurang. Dari data tersebut 

maka dapat dipahami hasil membaca Al-qur‟an pada santri di TPA 

Khoirul Huda Metro Timur adalah cukup. 

A. Temuan Khusus 

Setelah memperoleh data angket tentang Pengaruh penggunaan 

metode tilawati terhadap kemampuan membaca Al-qur‟an pada santri, maka 

selanjutnya data diolah dan dianalisis untuk mengetahui ada dan tidaknya 
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Pengaruh penggunaan metode tilawati terhadap kemampuan membaca Al-

qur‟an terhadap santri kelas B di TPA Khoirul Huda yang nantinya dapat 

digunakan sebagai pembuktian hipotesis dalam penelitian. Untuk lebih jelas,  

hasil distribusi frekuensi di atas, di masukkan kedalam tabel yang dapat 

digunakan untuk mencari harga frekuensi yang diharapkan dengan Chi 

Kuadrat (  ). 

Tabel 4.11 

Tabel Kerja Untuk Mencari    Metode Tilawati Terhadap Kemampuan 

Membaca Al-qur’an Kelas B TPA Khoirul Huda Metro Timur 

No 
Metode Tilawati (Variabel X) 

Kemampuan membaca Al-qur‟an 

(variabel Y) 

Angka Keterangan  Angka Keterangan  

1 
54 

Cukup 
100 

baik  

2 
33 

Kurang 
50 

Kurang 

3 
44 

Cukup 
75 

cukup 

4 
54 

Baik  
100 

baik 

5 
44 

Cukup 
75 

Cukup 

6 
41 

Kurang 
100 

baik 

7 
43 

Cukup 
50 

Kurang 

8 
43 

Cukup  
75 

cukup 

9 
42 

Cukup  
100 

baik 

10 
49 

Cukup 
75 

Cukup 

11 
52 

Baik 
100 

baik 

12 
41 

Kurang 
100 

baik 

13 
42 

Cukup 
75 

Cukup 

14 
44 

Cukup 
100 

Baik 

15 
45 

Cukup 
75 

cukup 
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16 
41 

Kurang 
75 

cukup 

17 
33 

Kurang 
100 

baik 

18 
46 

Cukup 
50 

kurang 

19 
49 

Cukup 
75 

Cukup 

20 
37 

Kurang 
50 

kurang 

21 
45 

Cukup 
100 

baik 

22 
50 

Cukup 
100 

baik 

23 
52 

Baik  
75 

cukup 

24 
56 

Baik  
75 

Cukup 

25 
52 

Baik 
100 

baik 

26 
52 

Baik  
75 

Cukup 

27 
55 

Baik  
100 

baik 

28 
42 

Cukup  
75 

cukup 

29 
56 

Baik 
50 

Kurang 

30 
52 

Baik  
50 

Kurang  

 

Setelah   diketahui, selanjutnya untuk menghitung nilai chi 

kuadrat hitung (  
      ), maka    dibuat dalam tabel sebagai berikut ini : 

Tabel 4.12 

Tabel Silang Pengaruh Metode Tilawati terhadap Kemampuan membaca Al-

qur’an pada santri kelas B di TPA Khoirul Huda Metro Timur 

Metode 

tilawati 

Kemampuan membaca Al-qur‟an Jumlah 

Baik Cukup Kurang 

Baik 1 5 8 9 

Cukup 2 6 7 15 

Kurang 1 2 2 6 

Jumlah 4 13 12 30 

Menurut frekuensi yang diperoleh ( f0) dari tabel distribusi frekuensi 

tentang hubungan antara metode tilawati dengan kemampuan membaca Al-
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qur‟an pada santri kelas B TPA Khoirul Huda Metro Timur, sehingga dapat 

diperoleh nilai yang diharapkan ( fh ) dari sampel dengan rumus sebagai 

berikut: 

fh   
                           

 
 

Keterangan: 

fh  = Frekuensi harapan 

Langkah selanjutnya adalah dengan memasukkan data tersebut ke 

dalam tabel kerja untuk mencari harga Chi Kuadrat, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Tabel Kerja Perhitungan Chi Kuadrat (X
2
) tentang Pengaruh Penggunaan 

metode tilawati terhadap kemampuan membaca Al-qur’an di TPA Khoirul 

Huda Metro Timur 

No                    
         

 

  
 

1 1     

  
         

0,333 0,110 0,110 

2 5      

  
        

0,667 6,225 1,436 

3 8      

  
        

4,000 48,000 12,000 

4 2     

  
        

-0,5 -2,25 0,9 

5 6      

  
        

-0,5 -6,25 0,961 

6 7      

  
        

1,000 13,000 2,166 

7 1    

  
        

0,117 0,306 0,367 

8 2     

  
        

0,166 -0,619 -0,319 
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9 2     

  
        

0 0 0 

N=30    17,523 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa Chi Kuadrat 

(X
2
) adalah sebesar 17,523 selanjutnya untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh metode tilawati terhadap kemampuan membaca Al-qur‟an, harus 

diuji dengan nilai Chi Kuadrat dengan tabel kriteria pengujian db = 4, yang 

diperoleh dari db = (r – 1) (c – 1). Dimana: 

r = Variabel Bebas (metode tilaawati) 

c = Variabel Terikat (kemampuan membaca Al-qur‟an) 

Karena kedua variabel dalam penelitian ini digolongkan pada tingkat 

kriteria (Baik, Cukup, Kurang) dan dituangkan ke dalam 3 kolom, maka 

variabel bebas dan terikatnya adalah 3, kemudian r dan c dikurang 1, seperti 

pada perhitungan di bawah ini: 

db = (r – 1) (c – 1) 

 = (3 – 1) (3 – 1)  

 = 2 x 2 

db = 4 

Keterengan: 

db = Derajat Keabsahan 

c = Jumlah Kolom 
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r = Jumlah Jalur 

Dengan menggunakan db sebesar 4 maka diperoleh harga Chi 

Kuadrat (X
2
) Tabel pada taraf signifikansi 5% = 9,488. Berdasarkan hasil 

tersebut maka Chi Kuadrat (X
2
) Tabel , pada taraf signifikasi 5% atau 9,488 < 

17,523. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini, yaitu ada Pengaruh 

Metode Tilawati dengan kemampuan membaca Al-qur‟an santri dapat 

diterima. 

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan di atas, untuk mengetahui 

seberapa besar keterkaitan antara faktor yang satu dengan yang lainnya dapat 

digunakan Koefisien Kontingensi (KK) yang saling terkait dilambangkan 

dengan rumus sebagai berikut: 

   √
  

     
 

      √
      

         
 

      √
      

      
 

      √      

     = 0,606 

Agar harga Chi Kuadrat C yang diperoleh dapat dipakai untuk 

menilai derajat asosiasi antara faktor, maka harga C ini perlu 
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dibandingkan dengan Koefisien Kontingensi Maksimum yang bisa 

terjadi. Harga C maksimum dapat dihitung dengan rumus: 

       √
     

 
 

m di sini adalah harga minimum antara banyak baris dan kolom. 

Dalam perhitungan di atas, daftar kontingensi terdiri dari 3 baris dan 3 

kolom sehingga: 

       √
     

 
 

              √
   

 
 

              √
 

 
 

                         √      

                   

Semakin dekat dengan harga C kepada Cmaks maka semakin dekat 

harga asosiasinya, dengan kata lain bahwa faktor yang satu berkaitan dengan 

faktor yang lain. Perhitungan tersebut diperoleh harga C = 0,606 dengan  

Cmaks = 0,816, kemudian dilihat pada tabel koefisien KK maksimal yaitu ada 

keterkaitan yang tinggi. 
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Berdasarkan hasil analisis hipotesis yang diajukan dapat dimengerti 

bahwa ada pengaruh penggunaan metode tilawai dengan kemampuan 

membaca Al-qur‟an terhadap santri di TPA Khoirul Huda Metro Timur. 

B. Pembahasan 

Kema mpua n memba ca  A l-Qur‟a n bera rti ketera mpila n menguca pka n 

sesua tu ya ng tertulis di da la m A l-Qur‟a n seba ga i ha sil da ri la tiha n da n 

pengula nga n bela ja r. Da la m ha l ini kema mpua n da la m mengua sa i ba caan A l-

Qur‟a n.Proses visua l memba ca  merupa ka n proses menerjema hka n simbol tulis 

(huruf) kemudia n diuca pka n denga n lisa n.
17

 

Sa ntri di a ngga p Ma mpu memba ca  A l-Qur‟a n denga n ba ik bila ma na  sa ntri 

tela h memenuhi bebera pa  kriteria  berikut: Menguasai ilmu tajwid, dan Tartil 

dalam membaca 

Meskipun disa da ri ba hwa  keberha sila n sebua h pembela ja ra n tida k berdiri 

sendiri teta pi juga  terka it denga n fa ktor, a nta ra  la in media  penga ja ra n, guru/ 

usta dz da n menejemen juga  metode pengemba nga n pembela ja ra n denga n ca ra  

mema duka n 3 konsep keberha sila n tersebut.  

Dalam proses pembelajaran Guru perlu menggunakan metode yang tepat, 

sehingga pembelajaran akan berlangsung aktif dan menyenangkan untuk 

mendorong dan memotivasi para santri dalam proses belajar tersebut. 

Pembelajaran dengan menggunakan metode Tilawati di rasa sangat tepat di 

gunakan dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an santri. 

                                                             
17

Fa rida  Ra him, Penga ja ra n Memba ca  Di Sekola h Da sa r, cet ke II, h. 2. 
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Pembelajaran dengan menggunakan metode Tilawatidapat mempermudah santri 

dalam belajar membaca Al-Qur‟an dan santri terlihat   lebih antusias dalam 

belajar. Metode Tilawati adalah suatu metode membaca Al-Qur‟an yang 

menggunakan  Lagu rost, lagu dengan gerakringan dan cepat.
18

 

Dalam metode tilawati ini, latihan membaca secara terus menerus diharapkan 

membantu dan mempercepat proses kelancaran Tilawahnya, dengann kriteria, 

membaca dengan cepat dan bertajwid.
19

 Dalam prosesnya tilawati ini menerapkan 

pembiasaan kepada santri dalam membaca Al-Qur‟an. santri yang terbiasa lama-

lama akan bisa dengan sendirinya, walaupun awalnya hanya mengikuti dan 

menirukan temanya dan gurunya. 

Hasil penelitian tentang  pengaruh metode  tilawati terhadap 

kemampuan membaca Al-qur‟an pada santri di TPA Khoirul Huda Metro 

Timur. diketahui bahwa dari 30 santri yang menjadi sampel sekaligus 

menjawab pertanyaan  di sebanyak 10 (30%) santri baik bacaan tilawati nya, 

sebanyak 15 (50%) siswa cukup baik bacaan tilawati nya dan sebanyak 5 

(20%) santri kurang. Bacaan metode tilawati di TPA Khoirul Huda metro 

timur adalah cukup. 

Berdasarkan perhitungan hasil tes membaca Al-qur‟an pada santri 

dapat diketahui bahwa 30 santri yang menjadi anggota sampel penelitian 

terdapat 11 santri atau 40% yang tergolong kategori mendapat nilai baik, 13 

siswa atau 43,33% tergolong dalam kategori mendapat nilai cukup, dan 6 

                                                             
1818

M.MisbahulMunir,  PedomanLagu-LaguTilawatilQur`an DilengkapiTajwid  dan 

Qasidah, (Surabaya: Apollo, 1997), cet.3. h. 28. 
19

Abdurrahim Hasan, dkk, Strategi Pembelajaran Al-Qur`an Metode Tilawati, (Surabaya: 

Pesantren Al-Qur`an Nurul Falah, 2010), hlm.14 
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santri atau 16,67% yang tergolong kategori mendapat nilai kurang. Dari data 

tersebut maka dapat dipahami hasil kemampuan membaca Al- qur‟an santri 

TPA Khoirul Huda Metro Timur adalah cukup. 

Langkah selanjutnya membandingkan chi kuadrat tabel (  
tabel) 

dengan chi kuadrat hitung (  
hitung). Dimana harga dari chi kuadrat hitung = 

17,523, harga chi kuadrat tabel pada db = 4, untuk taraf signifikansi 5% = 

9,488  dan taraf signifikansi 1% = 13,277  dengan demikian harga chi kuadrat 

hitung (  
hitung) lebih besar dari harga chi kuadrat tabel (  

tabel) baik pada 

taraf signifikansi 1% maupun taraf signifikansi 5% atau 

9,488<17,523>13,277. Dengan demikian hipotesis yang penulis ajukan (Ha) 

dapat diterima dan  (H0) di tolak berarti Ada Pengaruh metode tilawati 

terhadap kemampuan membaca Al-qur‟an pada santri kelas B di TPA Khoirul 

Huda Metro Timur. 

Dengan demikian dapat dilihat bahwasanya  metode tilawati dapat 

mempengaruhi kemampuan membaca Al-qur‟an. Semakin baik metode 

tilawati  yang diterapkan  oleh ustadz dan ustadzah maka akan semakin 

meningkatkan hasil kemampuan membaca Al-qur‟an pada santri di TPA. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat diperoleh kesimpulan akhir bahwa metode tilawati 

berpengaruh terhadap kemampuan membaca Al-qur‟an pada santri di TPA 

Khoirul Huda Kecamatan Metro Timur. 

Hasil analisis tersebut berdasarkan hasil perhitungan statistik yaitu tentang 

pengaruh metode tilawati terhadap kemampuan membaca Al-qur‟an dengan 

hasil:  

1. Sebanyak 30 responden yang menjawab pernyataan metode tilawati 

dapat diketahui bahwa sebanyak 9 (30%) santri baik bacaan tilawati 

nya, sebanyak 15 (50%)  santri cukup baik bacaan tilawatinya dan 

sebanyak 6 (20%) santri kurang bacaan tilawatinya. Berdasarkan data 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode tilawati 

pada santri kelas B di TPA Khoirul Huda dalam kategori cukup. 

2. Sebanyak 30 responden yang di nilai hasil belajarnya terdapat 11 santri 

atau 40% yang tergolong kategori mendapat nilai baik, 13 santri atau 

43,33% tergolong dalam kategori mendapat nilai cukup, dan 6 santri 

atau 16,67% yang tergolong kategori mendapat nilai kurang. Dari data 

tersebut maka dapat dipahami hasil tes kemampuan membaca Al- 

qur‟an santri di TPA Khoirul Huda adalah cukup. 
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3. Ada pengaruh positif antara metode tilawati terhadap kemampuan 

membaca Al-qur‟an pada santri di TPA Khoirul Huda Kecamatan 

Metro Timur, yang ditunjukkan dengan perhitungan yang 

menggunakan rumus Chi Kuadrat     , langkah selanjutnya yaitu 

menginterpretasikan harga Chi Kuadrat hitung    
hitung ) dengan Chi 

Kuadrat tabel     
tabel). Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan 

db sebesar ٤ maka diperoleh harga Chi Kuadrat (X
2
)Tabelpada taraf 

signifikasi 5% = 9,488 diketahui bahwa harga Chi Kuadrat (X
2
) 

sebesar 17,523 lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel (X
2
tabel). 

Dengan demikian H0 pada penelitian ditolak dan Ha diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh Metode Tilawati Terhadap 

Kemampuan Membaca Al-qur‟an pada Kelas B TPA Khoirul Huda 

Metro Timur. Selanjutnya untuk melihat keterkaitan pengaruh antara 

metode tilawati dan hasil kemampuan membaca Al-qur‟an maka perlu 

dilakukan uji K. Semakin dekat harga C kepada Cmaks maka semakin 

dekat harga asosiasinya, dengan kata lain bahwa faktor yang satu 

berkaitan dengan faktor yang lain. Perhitungan tersebut diperoleh 

harga C = 0,6ٓ6 dengan Cmaks = 0,816, kemudian dilihat pada tabel 

koefisien KK maksimal yaitu ada keterkaitan. Adanya pengaruh yang 

positif antara metode tilawati terhadap kemampuan membaca Al-

qur‟an pada santri menunjukkan bahwa semakin baik penerapan 

metode tilawati maka akan semakin baik pula hasil kemampuan 

membaca Al-qur‟an pada santri. 
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B. Saran 

Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan 

di atas, berkaitandengan penerapan Metode Tilawati yang telah 

dilaksanakan, peneliti memberikan  saran dan rekomendasi kepada 

pengurus dan pengajar TPA Khoirul Huda sebagai berikut: 

1. Berhubung Metode Tilawati dapat meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an santri, peneliti menyarankan bahwa Metode 

Tilawati  ini dapatdigunakan sebagai salah satu strategi alternatif 

untuk meningkatan hasil belajar santri ( membaca Al-Qur‟an) 

2. Kepada guru TPA Khoirul Huda, Iring Mulyo Kecamatan Metro 

Timur agar lebih semangat lagi mengajarnya agar prestasi belajar 

santri lebih meningkat. 
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VALIDITAS DAN REABILITAS 

 

A. Validitas 

1. Validitas tentang metode tilawati  

Tabel 14 

Data Angket Tentang Hasil Uji Coba Menentukan Validitas  

Metode tilawati 

 

no 

resp 

  

Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 45 

2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 45 

3 3 2 2 2 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 45 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 38 

5 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 45 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 1 50 

7 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 46 

8 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 39 

9 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 49 

10 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 47 

Jumlah 27 23 23 24 24 24 24 24 20 22 22 24 21 24 24 22 22 20 20 15 449 

 

 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diperoleh dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

  



 

 

 

 

Tabel 15 

Data Perhitungan Pertanyaan No 1 tentang metode tilawati 

No X Y X
2
 Y

2
 Xy 

1 3 45 9 2025 135 

2 2 45 4 2025 90 

3 3 45 9 2025 135 

4 2 38 4 1444 67 

5 3 45 9 2025 135 

6 3 50 9 2500 150 

7 2 46 4 2116 90 

8 3 39 9 1521 117 

9 3 49 9 2401 147 

10 3 47 9 2209 141 

  27 449 75 20291 1216 

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh : 

 N = 10 

 ∑X
2 

= 75 

 ∑Y
2 

= 20291 

 ∑XY = 1216 

 

Hasil tersebut dapat dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut: 

    
∑  

√ ∑    ∑   
 

 

    
    

√           
 

 

    
    

√       
 

 



 

 

 

 

    
    

    
 

 

          

 

 

 

 Setelah nilai didapat kemudian dikonsultasikan dengan kriteria butir soal 

sebagai berikut: 

0,800 - 1,00  =  Sangat Tinggi 

0,600 - 0,800  = Tinggi 

0,400 - 0,600  = Sedang 

0,200 - 0,400  = Rendah 

0,000 - 0,200  = Sangt Rendah 

 Berdasarkan nilai di atas, untuk angket interaksi belajar mengajar no  1 

terletak pada  0,800 - 1,00 ( sangat tinggi) sehingga butir soal no 1 dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data. Karena ada 20 pertanyaan di dalam 

skala pengukuran, maka ada 20 korelasi product moment yang dilakukan. 

Adapun hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 16 

Hasil Korelasi Perhitungan tentang metode tilawati  

 

No 

Pertanyaan 

Hasil Interprestasi Keterangan 

1 0,920 Valid Sangat Tinggi 

2 0,927 Valid Sangat Tinggi 



 

 

 

 

3 0,942 Valid Sangat Tinggi 

4 0,941 Valid Sangat Tinggi 

5 0,800 Valid Sangat Tinggi 

6 0,976 Valid Sangat Tinggi 

7 0,957 Valid Sangat Tinggi 

8 0,967 Valid Sangat Tinggi 

9 0,932 Valid Sangat Tinggi 

10 0,915 Valid Sangat Tinggi 

11 0,937 Valid Sangat Tinggi 

12 0,912 Valid Sangat Tinggi 

13 0,929 Valid Sangat Tinggi 

14 0,895 Valid Sangat Tinggi 

15 0,954 Valid Sangat Tinggi 

16 0,933 Valid Sangat Tinggi 

17 0,955 Valid Sangat Tinggi 

18 0,954 Valid Sangat Tinggi 

19 0,880 Valid Sangat Tinggi 

20 0,945 Valid Sangat Tinggi 

  

Berdasarkan tabel di atas, maka angka dari perhitungan korelasi ini 

tergolong valid untuk digunakan sebagai alat untuk pengumpul data. 

  



 

 

 

 

B. Reliabilitas 

1. Reabilitas tentang metode tilawati 

 

Tabel 17 

Hasil Uji Coba Reabilitas Butir Skor Ganjil mtode tilawati 

 

No 

responden 

Korelasi Angket Ganjil 

Jumlah  1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 

1 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 24 

2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 23 

3 3 2 3 3 1 2 2 3 2 2 23 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 19 

5 3 2 2 2 1 2 2 3 3 2 22 

6 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 25 

7 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26 

8 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 19 

9 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 24 

10 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 22 

jumlah 27 23 24 24 20 22 21 24 22 20 227 

mengajarTabel 18 

Hasil Uji Coba Reabilitas Butir Skor Genap metode tilawati 

 

No 

responden 

Korelasi Angket Genap 

Jumlah 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 

1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 21 

2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 1 22 

3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 22 



 

 

 

 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 19 

5 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 23 

6 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 25 

7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

8 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 20 

9 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 25 

10 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 25 

jumlah 23 24 24 24 22 24 24 22 20 15 222 

 

Kemudian kedua item soal tersebut dikorelasikan dengan korelasi 

product moment. Sebelumnya untuk mempermudah penelitian, maka 

dibuat tabel penolong sebagai berikut : 

Tabel 19 

Tabel Kerja Perhitungan Reliabilitas Angket 

 

No 

Responden 

X Y X² Y² XY 

1 24 21 576 441 504 

2 23 22 529 484 506 

3 23 22 529 484 506 

4 19 19 361 361 361 

5 22 23 484 529 506 

6 25 25 625 625 625 

7 26 20 676 400 520 

8 19 20 361 400 380 



 

 

 

 

9 24 25 576 625 600 

10 22 25 484 625 550 

 227 222 5201 4974 5058 

 

Dari tabel tersebut diperoleh :  

Σx
2
=5201 

Σy
2
=4974 

Σxy= 5058 

Setelah itu dihitung dengan rumus : 

 
     

 ∑   

√ ∑      

 

 
    

√            
 

  
    

√        
 

  
     

       
 

             

Dari perhitungan tersebut belum menunjukan korelasi antara skor 

ganjil dan skor genap, oleh karena itu harus diuji dengan menggunakan 

rumus sperman brown sebagai berikut : 

ri=
   

    
 

keterangan  ri= reliabilitas internal seluruh instrument  



 

 

 

 

rb= korelasi product moment antara belahan pertama 

dan kedua 

ri= 
   

    
 

= 
       

       
 

= 
     

     
       

Kemudian langkah selanjutnya adalah dikonsultasikan dalam 

kriteria, dan nilai rxy terletak diantara 0,800-1,00 sehingga mendapat 

interpretasi sangat tinggi. 

  



 

 

 

 

1. Table Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Terhadap 

Koefisien Kontingensi 

Nilai KK Kriteria 

0,800 –   1,00 

0,600 – 0,800 

0,400 – 0,600 

0,200 – 0,400 

0,000 – 0,200 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

Sumber : Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

2010. 

 

  



 

 

 

 

2. Tabel Nilai-Nilai r Product Moment 

 

N 
Taraf Signifikan 

N 
Taraf Signifikan 

N 
Taraf Signifikan 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 

4 

5 

 

6 

7 

8 

9 

10 

 

11 

12 

13 

14 

15 

 

16 

17 

18 

19 

20 

 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

0,997 

0,950 

0,878 

 

0,811 

0,754 

0,707 

0,666 

0,632 

 

0,602 

0,576 

0,553 

0,532 

0,514 

 

0,497 

0,482 

0,468 

0,456 

0,444 

 

0,433 

0,423 

0,413 

0,404 

0,396 

0,388 

0,999 

0,990 

0,959 

 

0,917 

0,874 

0,834 

0,798 

0,765 

 

0,735 

0,708 

0,684 

0,661 

0,641 

 

0,623 

0,606 

0,590 

0,575 

0,561 

 

0,549 

0,537 

0,526 

0,515 

0,505 

0,496 

27 

28 

29 

 

30 

31 

32 

33 

34 

 

35 

36 

37 

38 

39 

 

40 

41 

42 

43 

44 

 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

0,381 

0,374 

0,367 

 

0,361 

0,355 

0,349 

0,344 

0,339 

 

0,334 

0,329 

0,325 

0,320 

0,316 

 

0,312 

0,308 

0,304 

0,301 

0,297 

 

0,294 

0,291 

0,288 

0,284 

0,281 

0,279 

0,487 

0,478 

0,470 

 

0,463 

0,456 

0,449 

0,442 

0,436 

 

0,430 

0,424 

0,418 

0,413 

0,408 

 

0,403 

0,398 

0,393 

0,389 

0,384 

 

0,380 

0,376 

0,372 

0,368 

0,364 

0,361 

55 

60 

65 

 

70 

75 

80 

85 

90 

 

95 

100 

125 

150 

175 

 

200 

300 

400 

500 

600 

 

700 

800 

900 

1000 

0,266 

0,254 

0,244 

 

0,235 

0,227 

0,220 

0,213 

0,207 

 

0,202 

0,195 

0,176 

0,159 

0,148 

 

0,138 

0,113 

0,098 

0,088 

0,080 

 

0,074 

0,070 

0,065 

0,062 

0,345 

0,330 

0,317 

 

0,306 

0,296 

0,286 

0,278 

0,270 

 

0,263 

0,256 

0,230 

0,210 

0,194 

 

0,181 

0,148 

0,128 

0,115 

0,105 

 

097 

0,091 

0,086 

0,081 

Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,  

(Bandung, Alfabeta, 2017), cet-16, h. 333 

  



 

 

 

 

3. Nilai-Nilai Chi Kuadrat  

dk  
Taraf Signifikan 

50% 30% 20% 10% 5% 1% 

1 

2 

3 

4 

5 

 

6 

7 

8 

9 

10 

 

11 

12 

13 

14 

15 

 

16 

17 

18 

19 

20 

 

21 

22 

23 

24 

25 

 

26 

27 

28 

29 

30 

0,455 

1,386 

2,366 

3,357 

4,351 

 

5,348 

6,346 

7,344 

8,343 

9,342 

 

10,341 

11,340 

12,340 

13,339 

14,339 

 

15,338 

16,338 

17,338 

18,338 

19,337 

 

20,337 

21,337 

22,337 

23,337 

24,337 

 

25,336 

26,336 

27,336 

28,336 

29,336 

1,074 

2,408 

3,665 

4,878 

6,064 

 

7,231 

8,383 

9,524 

10,656 

11,781 

 

12,899 

14,011 

15,119 

16,222 

17,322 

 

18,418 

19,511 

20,601 

21,689 

22,775 

 

23,858 

24,939 

26,018 

27,096 

28,172 

 

29,246 

30,319 

31,391 

32,461 

33,530 

1,642 

3,219 

4,642 

5,989 

7,289 

 

8,558 

9,803 

11,030 

12,242 

13,442 

 

14,631 

15,812 

16,985 

18,151 

19,311 

 

2,465 

21,615 

22,760 

23,900 

25,038 

 

26,171 

27,301 

28,429 

29,553 

30,675 

 

31,795 

32,912 

34,027 

35,139 

36,250 

2,706 

4,605 

6,251 

7,779 

9,236 

 

10,645 

12,017 

13,362 

14,684 

15,987 

 

17,275 

18,549 

19,812 

21,064 

22,307 

 

23,542 

24,769 

25,989 

27,204 

28,412 

 

29,615 

30,813 

32,007 

33,196 

34,382 

 

35,563 

36,741 

37,916 

39,087 

40,256 

3,841 

5,991 

7,815 

 9,488 

11,070 

 

12,592 

14,067 

15,507 

16,919 

18,307 

 

19,675 

21,026 

22,362 

23,685 

24,996 

 

26,296 

27,587 

28,869 

30,144 

31,410 

 

32,671 

33,924 

35,172 

35,415 

37,652 

 

38,885 

40,113 

41,337 

42,557 

43,773 

6,635 

9,210 

11,341 

13,277 

15,086 

 

16,812 

18,475 

20,090 

21,666 

23,209 

 

24,725 

26,217 

27,688 

29,141 

30,578 

 

32,000 

33,409 

34,805 

36,191 

37,566 

 

38,932 

40,289 

41,638 

42,980 

44,314 

 

45,642 

46,963 

48,278 

49,588 

50,892 

 

 

 

 



 

 

 

 

4. Tabel Kriteria Tingkat Keeratan 

No KK Max 
Kriteria Klasifikasi 

Kurang Erat Cukup Erat Sangat Erat 

1 0,707 0,000-0,237 0,238-0,474 0,475-0,707 

2 0,816 0,000-0,272 0,273-0,544 0,545-0,816 

3 0,866 0,000-0,289 0,290-0,578 0,579-0,866 

4 0,896 0,000-0,299 0,300-0,598 0,599-0,896 

5 0,914 0,000-0,305 0,306-0,610 0,611-0,914 

6 0,926 0,000-0,309 0,310-0,618 0,619-0,926 

7 0,935 0,000-0,312 0,313-0,624 0,625-0,935 

8 0,943 0,000-0,14 0,315-0,628 0,629-0,943 

9 0,949 0,000-0,316 0,317-0,632 0,633-0,949 
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